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MOTTO 
 
 
“Hai orang-orang yang beriman, mintalah pertolongan (kepada Allah SWT) 
dengan sabar dan shalat, sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar” 
(QS. Al Baqarah : 153) 
 
“Barang siapa bertawakkal pada Allah, maka Allah akan memberikan kecukupan 
padanya dan sesungguhnya Allah lah yang akan melaksanakan  
urusan (yang dikehendaki)-Nya” (QS. Ath-Thalaq: 3) 
 
“Allah akan meninggikan derajat orang-orang yang beriman di antara kamu dan 
orang-orang yang memiliki ilmu pengetahuan. (Al-Mujadillah : 11) 
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ABSTRACT 
 
This research aims to analyze the influence of office numbers and 
promotion cost, mediated by DPK to Islamic banking market share in period 
2013-2017. DPK could be expected to mediate the influence of the number of 
offices to the market share, and DPK is also suspected to mediate the influence of 
promotion costs against the market share of islamic banking. 
This research used time series data that analyzed by Path Analysis. Path 
Analysis in this research used two equation of regression. The dependent variabel 
of this research is market share and the independent variables consist of office 
numbers and promotion cost with DPK as an intervening variable.  
The result of this research explain, the office numbers with DPK as a 
mediating has a negative significant effect to Islamic banking market share, which 
means if there is a decreasing  of office numbers it will be increase the Islamic 
banking market share. Meanwhile the promotion cost with DPK as a mediating 
has a positive significant effect to Islamic banking market share, which means if 
there is an increasing of promotion cost it will be increase the Islamic banking 
market share.  
Keywords: office numbers, promotion cost. DPK, market share 
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ABSTRAK 
  
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh jumlah kantor dan 
biaya promosi dengan dimediasi DPK terhadap market share perbankan syariah di 
Indonesia periode 2013-2017. DPK diduga dapat memediasi pengaruh jumlah 
kantor terhadap market share, dan DPK juga diduga dapat memediasi pengaruh 
biaya promosi terhadap market share perbankan syariah. 
Penelitian ini menggunakan data time series bulanan yang dianalisis 
dengan Path Analysis. Path Analysis dalam penelitian ini menggunakan dua 
persamaan regresi. Variabel dependen dari penelitian ini adalah market share dan 
variabel independen dari penelitian ini terdiri dari jumlah kantor dan biaya 
promosi dengan DPK sebagai variabel intervening.   
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah kantor dengan dimediasi 
DPK berpengaruh negatif signifikan terhadap market share, yang artinya apabila 
terjadi penurunan jumlah kantor akan meningkatkan tingkat market share 
perbankan syariah di Indonesia. Sedangkan biaya promosi dengan dimediasi DPK 
berpengaruh positif signifikan terhadap market share, yang artinya apabila terjadi 
kenaikan biaya promosi akan berpengaruh terhadap peningkatan market share 
perbankan syariah di Indonesia.  
  
Kata Kunci : jumlah kantor, biaya promosi, DPK, market share 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Market share perbankan syariah menarik untuk diteliti karena sampai bulan 
Desember 2017 baru mencapai angka 5,74% dari total aset perbankan nasional 
berdasarkan data dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Jika dibandingkan dengan 
perbankan konvensional, market share perbankan syariah masih sangat kecil. Jika 
membandingkan bank syariah dengan bank konvensional memang tidaklah 
seimbang. Karena bank konvensional sudah lebih dahulu dikenal oleh masyarakat 
Indonesia. Namun perbankan syariah mempunyai potensi dan prospek yang 
sangat bagus untuk berkembang di Indonesia (Arif, 2010). 
Potensi perbankan syariah sangat besar, karena Indonesia merupakan negara 
berpenduduk muslim terbesar di dunia yang seharusnya mampu berkontribusi 
mendukung perekonomian nasional dan meningkatkan kesejahteraan sekaligus 
pemerataan pembangunan nasional (Roadmap Perbankan Syariah Indonesia 2015-
2019: 29). Masyarakat muslim di Indonesia berjumlah 207.176.162 jiwa dari total 
seluruh penduduk 237.641.326 jiwa, atau 87% dari total penduduk di Indonesia 
beragama Islam (Badan Pusat Statistik, 2010). Potensi ini seharusnya mampu 
dimanfaatkan oleh perbankan syariah untuk menjadi sumber pendanaan dan 
penyaluran pembiayaan bank syariah. 
Bank syariah di Indonesia sudah berdiri sejak tahun 1992 yang ditandai 
dengan mulai beroperasinya bank syariah pertama di Indonesia yaitu Bank 
Muamalat Indonesia (BMI) (www.ojk.go.id). Berdasarkan data dari Otoritas Jasa 
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Keuangan (OJK), data Statistik Perbankan Syariah pada bulan Desember 2017, 
Bank Umum Syariah (BUS) di Indonesia sudah berkembang pesat dan berjumlah 
13 bank, sedangkan bank konvensional yang membuka Unit Usaha Syariah 
(UUS) berjumlah 21 unit. Perkembangan dalam jumlah bank ini menunjukkan 
bahwa peluang bagi keuangan syariah cukup tinggi. 
Tahun 2002, Bank Indonesia (BI) telah menerbitkan Cetak Biru 
Pengembangan Perbankan Syariah di Indonesia yang berisi mengenai visi, misi 
dan sasaran pengembangan perbankan syariah dalam 10 tahun kedepan, dengan 
target pangsa pasar yang ditetapkan sebesar 5% dari total aset perbankan nasional 
pada tahun 2011. Namun pada akhir tahun 2011 market share perbankan syariah 
baru mencapai 4% dari total aset perbankan nasional. 
Bank Indonesia pada tahun 2013 juga memiliki sasaran pangsa pasar 
perbankan syariah yang tercantum dalam Outlook Perbankan Syariah tahun 2014 
yaitu diperkirakan mencapai kisaran angka antara 5,25%-6,25%. Namun dalam 
perkembangannya, market share perbankan syariah di Indonesia pada tahun 2014 
belum mencapai sasaran tersebut, yaitu masih berada pada 4,85% dari total aset 
perbankan nasional. 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) juga menyebutkan dalam Roadmap 
Perbankan Syariah Indonesia 2015-2019, terdapat dua masalah mendasar yang 
dihadapi yaitu masih kecilnya pangsa pasar perbankan syariah atau dikenal 
dengan 5% market share trapped dan masih lemahnya daya saing bank syariah 
dalam lingkungan perbankan nasional. 
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Market share perbankan syariah Indonesia pada tahun 2016 mencapai 5,3%. 
Angka ini masih sangat kecil jika dibandingkan dengan negara lain, misalnya di 
Arab Saudi sudah mencapai 51,1%, di Malaysia sudah mencapai 23,8%, dan di 
Uni Emirat Arab sudah mencapai 19,6% pada tahun yang sama 
(www.okezone.com, 2017). 
Gambar 1.1 
Market Share Perbankan Syariah pada Beberapa Negara Tahun 2016 
 
 Sumber : www.okezone.com, 2017 
Pangsa pasar yang dicapai oleh suatu perusahaan atau perbankan tidak 
terlepas dari pemasaran yang dilakukan. Menurut Muhamad (2002: 200), 
keberhasilan sebuah pemasaran dapat dilihat dari volume penjualan, pangsa pasar, 
citra dan positioning, dan tingkat laba. Volume penjualan bank syariah dapat 
dilihat dari jumlah dana pihak ketiga (DPK) dan pembiayaan. Bauran pemasaran 
merupakan alat yang dapat digunakan untuk melaksanakan strategi pemasaran 
yang terdiri dari unsur produk, harga, lokasi, dan promosi (Muhamad, 2002: 194).  
Dalam penelitian ini penulis hanya menggunakan unsur lokasi dan promosi. 
Lokasi kantor yang strategis, mudah dijangkau, tidak macet, jauh dari keramaian, 
lingkungan aman sangat penting artinya bagi masyarakat, terutama di daerah-
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daerah yang selalu macet (Rivai dan Arifin, 2010: 574). Dalam beberapa 
penelitian, lokasi kantor dijelaskan sebagai jumlah kantor yang dapat menjangkau 
deposan. Rachmawati dan Syamsulhakim (2004) menyebutkan jumlah kantor 
berpengaruh positif terhadap deposito mudharabah. Selaras dengan penelitian 
tersebut Novianto dan Hadiwidjojo (2013) memperoleh hasil jumlah kantor 
berpengaruh positif terhadap penghimpunan deposito mudharabah. 
Penelitian yang dilakukan Purboastuti (2015) memperoleh hasil bahwa 
pangsa pasar perbankan syariah sangat dipengaruhi oleh DPK secara positif, 
sedangkan DPK diduga dapat ditingkatkan dengan semakin banyaknya jaringan 
kantor yang lebih terjangkau nasabah, dan promosi. Berkaitan dengan jaringan 
kantor, OJK telah mengeluarkan peraturan Nomor 2/POJK.03/2016 tentang 
pengembangan jaringan kantor perbankan syariah dalam rangka stimulus 
perekonomian nasional bagi bank. Peraturan tersebut menunjukkan adanya peran 
penting jaringan kantor perbankan syariah untuk mendorong pertumbuhan 
perbankan syariah dan perekonomian nasional. 
Meningkatkan market share bank syariah juga dapat dilakukan dengan 
meningkatkan jumlah aset yang ada pada bank syariah. Penelitian yang dilakukan 
oleh Syafrida (2011), memperoleh hasil bahwa jumlah kantor berpengaruh 
terhadap peningkatan aset bank syariah secara positif signifikan. Penelitian 
Nurkhotimah (2017) juga memperoleh hasil bahwa jumlah kantor berpengaruh 
positif terhadap pangsa pasar perbankan syariah. 
Unsur yang kedua adalah promosi, promosi merupakan suatu aspek yang 
sangat penting dalam pemasaran bank syariah, dan dapat dikatakan sebagai suatu 
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proses yang berkelanjutan. Karena promosi akan menimbulkan rangkaian kegiatan 
kedepannya dari bank syariah. Kegiatan promosi yang dilakukan suatu bank 
syariah akan menimbulkan biaya, biaya tersebut disebut biaya promosi (Andespa, 
2016). Biaya promosi merupakan salah satu dari biaya yang dilakukan dalam 
kegiatan pemasaran (Mulyadi, 2007: 14). Promosi dapat dilakukan dengan 
periklanan, promosi penjualan, direct marketing, personal selling, dan public 
relations (Tjiptono, 2014: 42).  
Biaya promosi memiliki pengaruh positif terhadap DPK bank syariah, 
semakin tinggi biaya promosi yang dialokasikan bank syariah maka semakin 
meningkat pula dana pihak ketiga bank syariah  (Arif, 2010). Selaras dengan 
penelitian tersebut, penelitian Lestari (2009) memperoleh hasil bahwa biaya 
promosi berpengaruh positif terhadap jumlah dana pihak ketiga. Penelitian lain 
yang dilakukan oleh Andespa (2016), juga memperoleh hasil yang sama bahwa 
biaya promosi berpengaruh positif terhadap pertumbuhan nasabah bank syariah.  
Berikut merupakan data perkembangan market share, jumlah kantor, biaya 
promosi, dan DPK pada BUS dan UUS tahun 2013-2017: 
Gambar 1.2 
Grafik Market Share, Jumlah Kantor, Biaya Promosi, dan DPK pada BUS 
dan UUS tahun 2013-2017 
 
Sumber : www.ojk.go.id, 2017 
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Berdasarkan grafik tersebut dapat dilihat bahwa selama periode tahun 2013 
sampai 2017, market share BUS dan UUS mengalami peningkatan yang tidak 
terlalu signifikan. Hal ini terlihat dari garis yang hanya mengalami pergeseran 
kenaikan dari di bawah 5% menjadi di atas 5% bahkan belum mencapai 6%, serta 
cenderung mengalami penurunan pada tahun 2014 dan 2015. Di sisi lain DPK 
BUS dan UUS dari 2013 sampai 2017 mengalami peningkatan yang signifikan, 
berdasarkan grafik dapat dilihat bahwa kenaikannya sampai dua kali lipat lebih 
dari awal tahun 2013. 
Adanya kenaikan yang signifikan pada DPK tersebut tidak sejalan dengan 
kenaikan market share BUS dan UUS. Market share BUS dan UUS terlihat 
pergerakan angka yang meningkat, namun kenaikan tersebut terlihat belum cukup 
signifikan dibandingkan dengan pergerakan angka DPK yang naik secara 
signifikan. Pada Desember 2013 sampai Desember 2015 DPK mengalami 
kenaikan, namun market share perbankan syariah justru mengalami penurunan. 
Hal ini tidak sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan Purboastuti (2015) 
yang memperoleh hasil bahwa DPK berpengaruh positif terhadap market share 
perbankan syariah. 
Jumlah kantor perbankan syariah dari 2013 sampai 2017 justru terlihat 
mengalami penurunan terus menerus. Dari grafik tersebut dapat dilihat bahwa 
pada Desember 2015 sampai Desember 2017 jumlah kantor mengalami 
penurunan, namun market share perbankan syariah justru meningkat pada waktu 
yang sama. Hal tersebut menunjukkan adanya hubungan yang negatif antara 
jumlah kantor dengan market share perbankan syariah, padahal penelitian 
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Nurkhotimah (2017) menunjukkan hubungan yang positif antara jumlah kantor 
terhadap market share perbankan syariah maupun jumlah kantor terhadap DPK 
(Novianto dan Hadiwidjojo, 2013). 
Biaya promosi pada grafik tersebut terlihat tidak mengalami perubahan yang 
signifikan, namun dari 2013 sampai akhir 2017 terlihat mengalami peningkatan. 
Pada tahun 2014 sampai 2015 terlihat biaya promosi mengalami peningkatan, 
pada waktu yang sama diikuti juga oleh peningkatan DPK, namun market share 
perbankan syariah justru mengalami penurunan. Fenomena ini tidak sesuai dengan 
penelitian Andespa (2016), yang memperoleh hasil bahwa biaya promosi 
berpengaruh positif terhadap pertumbuhan nasabah bank syariah. 
Maka dari itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai market 
share perbankan syariah di Indonesia, dengan judul “Pengaruh Jumlah Kantor 
dan Biaya Promosi Terhadap Market Share dengan Dana Pihak Ketiga 
(DPK) Sebagai Variabel Intervening Pada Bank Umum Syariah (BUS) dan 
Unit Usaha Syariah (UUS) di Indonesia Periode 2013-2017” 
1.2. Identifikasi Masalah 
Dari uraian latar belakang di atas, terungkap beberapa masalah yang dapat 
diidentifikasikan sebagai berikut: 
1. Target market share perbankan syariah oleh Bank Indonesia dalam Cetak 
Biru Pengembangan Perbankan Syariah di Indonesia sebesar 5% pada tahun 
2011 belum tercapai. Market share perbankan syariah pada tahun 2011 baru 
4%. 
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2. Dalam Outlook Perbankan Syariah tahun 2014 target market share sebesar 
5,25%-6,25% juga belum tercapai. Market share perbankan syariah pada 
akhir tahun 2014 baru mencapai 4,85%. 
3. Market share bank syariah Indonesia pada tahun 2016 yaitu 5,3% masih 
sangat rendah jika dibandingkan dengan market share perbankan syariah di 
negara lain (Arab Saudi 51,1%, Malaysia 23,8%, dan Uni Emirat Arab 
19,6%). 
4. Potensi yang dimiliki perbankan syariah yaitu 87% penduduk Indonesia 
beragama Islam, namun sampai bulan Desember 2017 market share 
perbankan syariah baru mencapai angka 5,74% dari total aset perbankan 
nasional. 
5. Adanya fluktuasi data market share perbankan syariah dari tahun 2013 
sampai 2017. 
6. Adanya peningkatan DPK yang signifikan namun tidak diikuti dengan 
peningkatan market share perbankan syariah. 
7. Adanya penurunan jumlah kantor secara berturut-turut sampai tahun 2017 
namun market share perbankan syariah terdapat peningkatan pada tahun 2015 
sampai tahun 2017. 
8. Adanya peningkatan biaya promosi pada tahun 2014 sampai 2015, namun 
tidak diikuti peningkatan market share perbankan syariah pada periode yang 
sama justru mengalami penurunan. 
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1.3. Batasan Masalah 
Dari latar belakang di atas, peneliti membatasi permasalahan dengan tujuan 
agar dalam pembahasan selanjutnya tidak mengalami perluasan. Adapun batasan 
masalah antara lain: 
1. Variabel independen yang digunakan yaitu jumlah kantor dan biaya promosi. 
2. Variabel intervening yang digunakan yaitu dana pihak ketiga (DPK). 
3. Variabel dependen yang digunakan yaitu market share perbankan syariah 
yang terdiri dari Bank Umum Syariah (BUS) dan Unit Usaha Syariah (UUS). 
4. Periode waktu penelitian yaitu tahun 2013 sampai tahun 2017. 
1.4. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 
yaitu:  
1. Apakah jumlah kantor berpengaruh terhadap DPK perbankan syariah di 
Indonesia tahun 2013-2017? 
2. Apakah biaya promosi berpengaruh terhadap DPK perbankan syariah di 
Indonesia tahun 2013-2017? 
3. Apakah jumlah kantor dengan dimediasi DPK berpengaruh terhadap market 
share perbankan syariah di Indonesia tahun 2013-2017?  
4. Apakah biaya promosi dengan dimediasi DPK berpengaruh terhadap market 
share perbankan syariah di Indonesia tahun 2013-2017? 
5. Apakah DPK berpengaruh terhadap market share perbankan syariah di 
Indonesia tahun 2013-2017? 
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1.5. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini yaitu: 
1. Untuk mengetahui pengaruh jumlah kantor terhadap DPK perbankan syariah 
di Indonesia tahun 2013-2017? 
2. Untuk mengetahui pengaruh biaya promosi terhadap DPK perbankan syariah 
di Indonesia tahun 2013-2017? 
3. Untuk mengetahui pengaruh jumlah kantor dengan dimediasi DPK terhadap 
market share perbankan syariah di Indonesia tahun 2013-2017?  
4. Untuk mengetahui pengaruh biaya promosi dengan dimediasi DPK terhadap 
market share perbankan syariah di Indonesia tahun 2013-2017? 
5. Untuk mengetahui pengaruh DPK terhadap market share perbankan syariah 
di Indonesia tahun 2013-2017? 
1.6. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat kepada pihak-pihak yang 
terkait, terutama bagi: 
1. Bagi Penulis 
Menambah wawasan tentang pertumbuhan perbankan syariah pada 
umumnya terutama tentang tema yang diangkat serta menjadi pemacu untuk 
membantu lembaga keuangan dalam meningkatkan market share perbankan 
syariah di Indonesia. 
2. Bagi Pengambil Kebijakan Perbankan  
Memberikan gambaran seberapa pengaruh permasalahan yang diangkat dari 
skripsi ini dan dapat dijadikan pedoman dalam menentukan kebijakan-
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kebijakan. Serta menyususn inovasi-inovasi agar market share perbankan 
syariah dapat meningkat dan jauh lebih baik. 
3. Bagi Akademisi 
Menambah khasanah keilmuan serta memacu akademisi untuk melakukan 
penelitian lanjutan terkait tema yang diangkat, sehingga market share 
perbankan syariah semakin terdorong. Serta dapat membantu lembaga 
keuangan maupun pemerintah untuk meningkatkan market share perbankan 
syariah di Indonesia. 
4. Bagi Peneliti Berikutnya 
Tema tentang market share belum banyak dilakukan. Terutama untuk 
program atau strategi yang digunakan dalam peningkatan market share 
perbankan syariah di Indonesia. 
1.7. Jadwal Penelitian 
 Terlampir 
1.8. Sistematika Penulisan 
Untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai penelitian yang 
dilakukan, maka disusunlah sistematika penulisan yang bersifat informasi 
mengenai materi dan hal-hal yang dibahas dalam tiap-tiap bab. Penelitian ini 
dibagi menjadi 5 bagian dengan sistematika penulisan sebagai berikut: 
BAB I  PENDAHULUAN 
Pedahuluan menguraikan tentang latar belakang masalah, 
identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan skripsi. 
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BAB II LANDASAN TEORI 
Landasan teori merupakan bagian yang di dalamnya menjelaskan 
tentang teori umum yang relevan dengan permasalahan penelitian. 
Landasan teori menguraikan tentang market share, jumlah kantor, 
biaya promosi, DPK, hasil penelitian yang relevan, kerangka 
berfikir dan pengajuan hipotesis. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Dalam bagian ini menguraikan tentang waktu dan wilayah 
penelitian, jenis penelitian, populasi, sampel, dan teknik 
pengambilan sampel, data dan sumber data, teknik pengumpulan 
data, variabel penelitian, definisi operasional variabel, dan teknik 
analsis data yang digunakan dalam penelitian ini. 
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Berisi uraian tentang analisis data penelitian dengan menggunakan 
teori-teori yang telah dituangkan dalam landasan teori. Uraian 
tersebut adalah gambaran penelitian yang berisi hasil pengolahan 
data dengan menggunakan SPSS, yang berisi uji asumsi klasik 
(normalitas, autokorelasi, heteroskedastisitas, dan 
multikolinearitas), uji ketepatan model dengan uji R
2 
 dan uji 
simultan (F), analisis jalur, serta uji hipotesis dengan uji t dan uji 
Sobel, pengaruh antara variabel independen dengan variabel 
dependen dengan variabel intervening dalam penelitian. 
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BAB V PENUTUP 
Penutup merupakan bagian terakhir dalam penulisan skripsi. 
Bagian ini menguraikan kesimpulan, keterbatasan penelitian dan 
saran. 
 BAB II  
LANDASAN TEORI 
2.1. Kajian Teori 
2.1.1.  Market Share 
Pasar merupakan tempat bertemunya penjual dan pembeli, barang atau jasa 
yang ditawarkan untuk dijual, dan terjadinya perpindahan kepemilikan. Pasar 
terdiri atas semua pelanggan potensial yang memiliki kebutuhan atau keinginan 
tertentu yang mungkin bersedia dan sanggup untuk melibatkan diri dalam proses 
pertukaran guna memuaskan kebutuhan atau keinginan tersebut (Tjiptono, 1998: 
59). 
Pemasaran berhasil atau tidak dapat diketahui melalui volume penjualan, 
pangsa pasar, citra dan positioning, serta tingkat laba. Pangsa pasar berkaitan 
dengan apakah telah diperoleh bagian pasar yang lebih besar dari yang 
sebelumnya. Hal ini dapat dilihat dari jumlah nasabah yang ada dan jangkauan 
lokasi yang dilayani oleh lembaga (Muhamad, 2002: 201). 
Bauran pemasaran merupakan seperangkat alat yang dapat digunakan 
pemasar untuk membentuk karakteristik jasa yang ditawarkan kepada pelanggan. 
Alat-alat tersebut dapat digunakan untuk menyusun strategi jangka panjang dan 
juga untuk merancang program taktik jangka pendek. Alat bauran pemasaran 
tersebut diantaranya products, pricing, promotion, place, people, physical 
evidence, process, dan customer service (Tjiptono, 2014: 43). 
Market share atau pangsa pasar adalah porsi dari penjualan industri dari 
barang atau jasa yang dikendalikan oleh perusahaan. Analisis pangsa pasar 
mencerminkan kinerja pemasaran yang dikaitkan dengan posisi persaingan 
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perusahaan dalam suatu industri (Stiawan, 2009: 22). Menurut Purboastuti (2015), 
pangsa pasar merupakan presentase perbandingan antara total aset perbankan 
syariah di Indonesia terhadap total aset perbankan nasional. Cara menghitung 
pangsa pasar sebagai berikut: 
             
                            
                            
      
Definisi pangsa pasar menurut Virawan (2017: 20), pangsa pasar adalah 
besarnya bagian pasar yang dikuasai oleh suatu perusahaan. Dengan kata lain, 
penguasaan suatu produk terhadap pasar atau besarnya jumlah produk yang 
diminta atau dihasilkan oleh suatu perusahaan dibandingkan dengan jumlah 
permintaan di pasar. Sedangkan menurut Ifham (2010) yang dikutip Nurkhotimah 
(2017: 22), pangsa pasar merupakan bagian pasar yang dikuasai oleh suatu 
perusahaan dan seluruh potensi serta pada umumnya dinyatakan dalam bentuk 
presentase. Dalam definisi lain, pangsa pasar diartikan sebagai suatu ukuran dari 
penjualan yang didapat pesaing dari pasar yang relevan. Setiap perusahaan 
memiliki ukuran pangsa pasar sendiri yaitu berkisar dari 0% sampai dengan 100% 
dari total penjualan seluruh pasar (Alghiffari, 2009: 44). 
Setiap perusahaan memiliki pangsa pasarnya sendiri, dan besarnya 
berkisar antara 0% hingga 100% dari total penjualan seluruh pasar. Menurut 
literatur Neo Klasik, landasan posisi pasar perusahaan adalah pangsa pasar yang 
diraihnya. Pangsa pasar dalam praktik bisnis merupakan tujuan atau motivasi 
perusahaan. Perusahaan dengan pangsa pasar yang lebih baik akan menikmati 
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keuntungan dan penjualan produk dan kenaikan sahamnya. Peranan pangsa pasar 
adalah sebagai sumber keuntungan bagi perusahaan (Indirani, 2006: 27). 
Derajat kekuatan pangsa pasar umumnya akan muncul ketika pangsa pasar 
mencapai 15%. Pada tingkatan yang lebih tinggi yaitu 25% hingga 30% maka 
derajat monopoli menjadi signifikan, sedangkan pada tingkat 40% hingga 50% 
biasanya memberikan market power yang besar. Sebaliknya apabila pangsa pasar 
kecil akan menunjukkan bahwa perusahaan tidak mampu bersaing dalam tekanan 
persaingan (Indirani, 2006: 27). 
Ada dua teori besar mengenai pangsa pasar yaitu SCP (Structure Conduct 
Performance) dan teori efisiensi. Teori SCP merupakan suatu model untuk 
menghubungkan antara struktur pasar suatu industri dengan perilaku perusahaan 
serta kinerjanya. Sedangkan teori efisiensi merupakan suatu model yang 
menjelaskan bagaimana efisiensi operasional suatu perusahaan mampu 
mempengaruhi kinerja perusahaan serta pangsa pasarnya (Stiawan, 2009: 22). 
Secara garis besar kedua teori tersebut bertentangan pada arah pengaruh. 
Pada SCP meyakini bahwa pangsa pasar akan mempengaruhi kinerja suatu 
perusahaan. Di sisi lain teori efisiensi meyakini bahwa kinerja perusahaan akan 
mempengaruhi pangsa pasarnya (Stiawan, 2009: 23). 
Menurut Schuster (1984), perusahaan dengan pangsa pasar yang lebih 
besar lebih menguntungkan karena skala ekonomi yang besar mempunyai 
kekuatan pasar yang lebih besar dan kualitas manajemen yang lebih baik. Selain 
itu Shepherd (1982), dalam teori penguasaan pasar (market power) menyatakan 
bahwa hanya perusahaan yang mempunyai pangsa pasar besar dan produk yang 
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terdiferensiasi yang dapat menerapkan penguasaan pasar yang akan memperoleh 
supernormal profit (Stiawan, 2009: 23). 
2.1.2. Jumlah Kantor 
Strategi pengembangan sistem perbankan syariah salah satunya pada aspek 
perluasan jaringan perbankan syariah. Strategi ini ditujukan untuk menyediakan 
akses yang lebih luas kepada masyarakat untuk mendapatkan pelayanan jasa bank 
syariah. Semakin berkembangnya jaringan bank syariah maka juga akan 
mendukung pembentukan pasar antarbank. Perluasan ini berperan penting 
terhadap mekanisme operasional perbankan syariah sehingga dapat berkembang 
dengan sehat (Antonio, 2001: 229). 
Beberapa cara yang dapat dilakukan untuk merealisasikan pengembangan 
jaringan perbankan syariah diantaranya adalah (Antonio, 2001: 229): 
1. Peningkatan kualitas bank umum syariah dan bank perkreditan rakyat syariah 
(BPRS) yang telah ada. 
2. Mengadakan perubahan kegiatan usaha yang diajalankan bank konvensional 
(total convertion) yang memiliki kondisi usaha baik serta berminat 
melakukan kegiatan usaha perbankan yang berdasar pada prinsip syariah. 
3. Membuka kantor cabang (full branch) bagi bank konvensional yang berminat 
melakukan usaha berdasarkan prinsip syariah. Pembukaan kantor cabang 
bank syariah dapat dilakukan dengan tiga cara yaitu: 
a. Pembukaan kantor cabang dengan mendirikan kantor cabang baru. 
b. Perubahan kantor cabang yang ada menjadi kantor cabang syariah. 
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c. Peningkatan status kantor cabang pembantu menjadi kantor cabang 
syariah. 
Perluasan jaringan kantor perbankan syariah berkaitan dengan penentuan 
lokasi bank. Lokasi yang dimaksud adalah jejaring (net-working) di mana produk 
dan jasa bank disediakan dan dapat dimanfaatkan oleh nasabah. Oleh karena itu 
jejaring pemasaran tidak hanya berupa kantor bank sendiri di mana disediakan 
produk dan jasa bank sendiri saja tetapi termasuk juga kantor bank lain bahkan 
mesin ATM bank lain di mana produk dan jasa bank dapat dimanfaatkan 
(Wahjono, 2010: 126). 
Bank akan menyediakan tempat bagi nasabahnya di mana dapat 
dimanfaatkan untuk membeli produk dan jasa yang ditawarkan. Penentuan lokasi 
bank merupakan kebijakan yang harus diambil dengan hati-hati. Kantor bank 
harus dibangun di tempat yang strategis, yang dekat dengan nasabah berada, 
mudah mencapainya (aksesbilitas), dekat dengan penyedia tenaga kerja, dan dekat 
dengan BI (Bank Sentral) (Wahjono, 2010: 127). 
Menurut Rivai dan Arifin (2010: 574), menjelaskan bahwa lokasi kantor 
yang strategis, mudah dijangkau, tidak macet, jauh dari keramaian, lingkungan 
aman sangat penting artinya bagi masyarakat, terutama di daerah-daerah yang 
selalu macet. Hal ini semakin dekat bank syariah dengan masyarakat yang pada 
akhirnya berdampak pada kemudahan masyarakat untuk bertransaksi melalui bank 
syariah. 
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1. Penentuan Lokasi Bank 
Penetuan lokasi pada hakikatnya adalah untuk mendekatkan diri 
dengan nasabah, baik nasabah sumber dana maupun nasabah kredit, namun 
selain itu terdapat beberapa tujuan dalam penentuan lokasi bank, yaitu 
(Wahjono, 2010: 127-128): 
a. Memudahkan pelayanan nasabah dengan mendekati dan memudahkan 
pencapainya (aksesbilitas). Termasuk dalam pengertian aksesbilitas ini 
adalah bukan hanya dekat dengan jarak, tetapi juga kemudahan 
menjangkaunya dari angkutan umum, terletak di jalan yang mudah 
dijangkau dari arah mana saja, dan banyak dilewati angkutan kota 
sepanjang kantor bank. Termasuk dalam kemudahan parkir kendaraan. 
b. Kemudahan pemasangan dan ketersambungan dengan jaringan teknologi. 
c. Lokasi memungkinkan bank menata kantor dan tata letak in/out-door 
dengan leluasa sehingga mendukung ketersediaan parkir, ruang layanan 
ruang tunggu dan sarana lainnya sehingga mampu membuat kenyamanan 
dan kepuasan nasabah dalam memanfaatkan produk bank dan jasa bank. 
d. Tata letak dalam kantor memungkinkan sistem antrian yang efektif tetapi 
sekaligus efisien. Dukungan penataan udara ruangan, kelapangan lokasi 
antrian, dukungan hiburan di tempat antrian (audio-video) adalah hal 
yang perlu diperhatikan. 
e. Memudahkan tenaga kerja penggerak kantor bank dalam mencapainya. 
Hal ini diharapkan dapat memudahkan karyawan dalam melayani 
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nasabah dengan baik tanpa diganggu dengan keterlambatan masuk kantor 
dengan alasan jalan ramai dan padat. 
2. Tingkatan Kantor Bank 
Tingkatan kantor bank ditentukan oleh tujuan pendirian kantor bank 
dan keluasan layanan kantor bank yang disediakan untuk nasabah. Semakin 
banyak manfaat yang disediakan bank kepada nasabahnya semakin tinggi 
tingkatan kantor bank. Pada umumnya tingkatan kantor bank adalah sebagai 
berikut (Wahjono, 2010: 128-129): 
a. Kantor pusat, sebagai kantor induk dari bank, biasanya di dalamnya 
terdapat kantor direksi bank, kantor koordinator, kantor-kantor cabang 
bank, kantor administrasi pusat yang mengurusi ketenagakerjaan, 
administrasi perkreditan, administrasi operasional bank, administrasi 
logistik, dan administrasi umum bank. Umumnya kantor pusat bank 
berada di ibukota negara, namun ada juga kantor pusat bank berada di 
kota di mana bank itu didirikan. 
b. Kantor wilayah, biasanya berdiri di ibukota provinsi. Tugas kantor 
wilayah adalah untuk melakukan koordinasi dengan kantor-kantor 
cabang yang berada dalam wilayah kantor binaannya. 
c. Kantor cabang utama, biasanya di kota besar yang merupakan ibukota 
karesidenan (pembantu gubernur). Di kota metropolitan seperti Jakarta 
dan Surabaya terdapat beberapa cabang utama bank. 
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d. Kantor cabang, biasanya berada di pusat kota atau kabupaten. Kantor 
cabang adalah kantor yang paling banyak melayani nasabah hampir 
seluruh produk dan jasa yang ditawarkan bank. 
e. Kantor cabang pembantu, biasanya terletak di pinggir-pinggir jalan raya 
yang ramai yang memiliki nasabah banyak. Kantor cabang pembantu 
berada dalam koordinasi kantor cabang. 
f. Kantor kas, biasanya merupakan kantor bank yang melayani jasa 
penerimaan dan pengambilan kas saja. Beberapa bank memiliki kas 
keliling yang berupa sebuah  mobil. 
Sehingga jumlah kantor bank merupakan sejumlah kantor operasional 
yang disediakan sebagai lokasi layanan bank syariah yang meliputi kantor pusat, 
kantor cabang, kantor cabang pembantu, dan kantor kas yang tersebar di seluruh 
Indonesia (Nurkhotimah, 2017: 54). 
2.1.3. Biaya Promosi 
1. Definisi Biaya 
Biaya merupakan penurunan kotor dalam aset atau kenaikan dalam 
liabilitas atau gabungan dari keduanya selama periode yang dipilih oleh 
pernyataan pendapatan yang berakibat dari investasi yang halal, perdagangan, 
atau aktivitas, termasuk pemberian jasa (Muhamad, 2002: 293). Menurut 
Mulyadi (2007: 14), biaya menurut hubungannya dengan sesuatu yang 
dibiayai dikelompokkan menjadi dua, yaitu: 
a. Biaya langsung, merupakan biaya yang terjadi disebabkan oleh adanya 
sesuatu yang dibiayai.  
22 
 
 
 
b. Biaya tidak langsung, merupakan biaya yang tidak hanya disebabkan 
oleh sesuatu yang dibiayai, misalnya dalam bidang produksi adalah biaya 
overhead pabrik. 
 
2. Definisi Promosi 
Promosi merupakan bagian dari kegiatan marketing mix yang 
dilakukan oleh suatu badan usaha. Promosi merupakan kegiatan yang 
berusaha untuk mempromosikan seluruh produk dan jasa yang dimiliki bank 
baik secara langsung maupun tidak langsung. Tanpa adanya kegiatan 
promosi, nasabah tidak dapat mengenal bank. Promosi menjadi sarana yang 
ampuh untuk menarik dan mempertahankan nasabah. Promosi akan 
menginformasikan, mengingatkan, dan memengaruhi nasabah untuk membeli 
dan pada akhirnya akan meningkatkan citra bank di mata nasabahnya 
(Kasmir, 2010: 155). 
Promosi dapat dilakukan dengan bauran promosi yang bertujuan untuk 
mengkomunikasikan manfaat jasa kepada pelanggan potensial dan aktual. 
Promosi dalam bidang jasa perbankan membutuhkan penekanan tertentu 
dalam upaya meningkatkan kenampakan tangibilitas jasa (Tjiptono, 2014: 
42). 
 
3. Biaya Promosi 
Biaya pemasaran merupakan biaya yang terjadi untuk melaksanakan 
kegiatan pemasaran produk. Misalnya biaya iklan, biaya promosi, biaya 
angkutan, dan gaji karyawan yang melakukan kegiayan pemasaran (Mulyadi, 
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2007: 14). Dari pengertian di atas dapat disimpulkan biaya promosi 
merupakan biaya yang mendukung perusahaan dalam melakukan promosi 
guna meningkatkan pendapatan dan penjualan produk yang diproduksi 
perusahaan. 
 
4. Bauran Promosi  
Sarana promosi yang dapat digunakan untuk mempromosikan produk 
atau jasa bank dalam praktiknya ada empat, yaitu (Kasmir, 2010: 156): 
a. Periklanan (advertising), merupakan promosi yang dilakukan dalam 
bentuk tayangan atau gambar atau kata-kata yang tertuang dalam 
spanduk, brosur, billboard, koran, majalah, televisi, atau radio. 
b. Promosi penjualan (sales promotion), merupakan promosi yang 
digunakan untuk meningkatkan penjualan melalui potongan harga hadia 
pada waktu tertentu terhadap barang-barang tertentu pula. 
c. Publisitas (publicity), merupakan promosi yang dilakukan untuk 
meningkatkan citra bank di depan para calon nasabah atau nasabahnya 
melalui kegiatan sponsorship terhadap suatu kegiatan amal atau sosial 
atau olahraga. 
d. Penjualan pribadi (personal selling), merupakan promosi yang dilakukan 
melalui pribadi-pribadi karyawan bank dalam melayani serta ikut 
memengaruhi nasabah. 
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2.1.4. Dana Pihak Ketiga (DPK) 
Dana adalah uang tunai yang dimiliki atau dikuasai oleh bank dalam 
bentuk tunai, atau aktiva lain yang dapat segera diubah menjadi uang tunai. Dana 
bank tidak berasal dari para pemilik bank saja, tetapi juga berasal dari titipan atau 
penyertaan dana pihak lain yang sewaktu-waktu atau pada suatu saat tertentu akan 
ditarik kembali, baik sekaligus ataupun secara berangsur-angsur (Muhamad, 2014: 
114).  
Dana Pihak Ketiga (DPK) merupakan dana bank yang bersumber dari luar 
bank atau dari masyarakat yang dapat berupa tabungan, giro, deposito, dan 
pinjaman, serta bentuk lain yang dipersamakan dengan itu. Dana bank dapat 
berupa laba bank, modal yang disetor oleh pemilik bank, simpanan masyarakat di 
bank, dan pinjaman bank pada pihak lain. DPK merupakan utang bagi bank 
sehingga pada saatnya dana tersebut ditarik oleh masyarakat (Sudirman, 2013: 
75). 
Perkembangan kemampuan bank dalam menghimpun dana masyarakat 
sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan bank, baik penghimpunan dana dalam 
skala kecil maupun besar, dengan masa pengendapan yang memadai. Dana bank 
merupakan masalah yang paling utama, karena tanpa dana yang cukup, bank 
sebagai lembaga keuangan tidak dapat berbuat apa-apa atau akan menjadi tidak 
berfungsi (Muhamad, 2014: 114). 
DPK atau dana bank yang bersumber dari masyarakat luas merupakan 
sumber dana kegiatan operasi bank yang terpenting dan menjadi ukuran 
keberhasilan bank  jika mampu membiayai operasinya dari sumber dana ini. 
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Sumber dana dari masyarakat merupakan sumber dana yang paling utama bagi 
bank. Jika dibandingkan dengan sumber dana yang lain, sumber dana yang berasal 
dari masyarakat ini relatif paling mudah dalam mencarinya. Selain mudah dalam 
mencarinya, sumber dana dari masyarakat luas tersedia banyak di masyarakat 
serta syarat mencarinya juga tidak sulit (Kasmir, 2010: 31). 
Bank syariah dapat menarik DPK atau dana dari masyarakat dalam bentuk 
(Muhamad, 2014: 115-116): 
1. Titipan (wadiah) merupakan simpanan yang dijamin keamanan dan 
pengembaliannya tetapi tanpa memperoleh imbalan atau keuntungan. 
2. Partisipasi modal berbagi hasil dan berbagi resiko untuk investasi umum di 
mana bank akan membayar bagian keuntungan secara proporsional dengan 
portofolio yang didanai dengan modal tersebut. 
3. Investasi khusus di mana bank bertindak sebagai manajer investasi untuk 
memperoleh fee. Jadi bank tidak ikut berinvestasi sedangkan investor 
sepenuhnya mengambil risiko atas investasi itu. 
Produk penghimpunan dana pihak ketiga (DPK) juga dijelaskan dalam  
Undang-Undang Republik Indonesia nomor 21 tahun 2008 tentang Perbankan 
Syariah yaitu: 
1. Tabungan adalah simpanan berdasarkan akad wadi’ah atau investasi dana 
berdasarkan akad mudharabah atau akad lain yang tidak bertentangan dengan 
prinsip syariah yang penarikannya hanya dapat dilakukan menurut syarat dan 
ketentuan tertentu yang disepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengan cek, 
bilyet giro, dan/atau alat lainnya yang dipersamakan dengan itu. 
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2. Deposito adalah investasi dana berdasarkan akad mudharabah atau akad lain 
yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah yang penarikannya hanya 
dapat dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan akad antara nasabah 
penyimpan dan Bank Syariah dan/atau UUS. 
3. Giro adalah simpanan berdasarkan akad wadi’ah atau akad lain yang tidak 
bertentangan dengan prinsip syariah yang penarikannya dapat dilakukan 
setiap saat dengan menggunakan cek, bilyet giro, sarana perintah pembayaran 
lainnya, atau dengan perintah pemindahbukuan. 
4. Investasi adalah dana yang dipercayakan oleh nasabah kepada Bank Syariah 
dan/atau UUS berdasarkan akad mudharabah atau akad lain yang tidak 
bertentangan dengan prinsip syariah dalam bentuk deposito, tabungan, atau 
bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu. 
 
2.1.5. Hubungan antar Variabel Bebas (Independen) dengan Variabel 
Terikat (Dependen) dan Variabel Perantara (Intervening) 
Dalam penelitian ini hipotesis diajukan berdasarkan teori-teori yang 
berkaitan dengan variabel independen dan variabel dependen serta variabel 
intervening. Adapun beberapa teori yang mendasari pengajuan hipotesis tersebut 
dapat diuraikan pada penjelasan berikut ini: 
1. Hubungan Jumlah Kantor dengan DPK 
Lokasi kantor yang strategis, mudah dijangkau, tidak macet, jauh dari 
keramaian, lingkungan aman sangat penting artinya bagi masyarakat, terutama di 
daerah-daerah yang selalu macet (Rivai dan Arifin, 2010: 574). Dalam beberapa 
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penelitian, lokasi kantor dijelaskan sebagai jumlah kantor yang dapat menjangkau 
deposan. Rachmawati dan Syamsulhakim (2004) menyebutkan jumlah kantor 
berpengaruh positif terhadap deposito mudharabah. Selaras dengan penelitian 
tersebut Novianto dan Hadiwidjojo (2013) memperoleh hasil jumlah kantor 
berpengaruh positif terhadap penghimpunan deposito mudharabah. 
Deposito mudharabah merupakan salah satu bagian dari dana pihak ketiga 
(DPK) perbankan syariah. Berdasarkan penjelasan tersebut dapat diketahui bahwa 
jumlah kantor berpengaruh positif terhadap DPK perbankan syariah. Artinya 
semakin banyak jumlah kantor yang dimiliki akan meningkatkan dana yang dapat 
dihimpun oleh perbankan syariah. 
2. Hubungan Biaya Promosi dengan DPK 
Promosi menjadi sarana yang ampuh untuk menarik dan mempertahankan 
nasabah. Promosi akan menginformasikan, mengingatkan, dan memengaruhi 
nasabah untuk membeli dan pada akhirnya akan meningkatkan citra bank di mata 
nasabahnya (Kasmir, 2010: 155). Biaya promosi memiliki pengaruh positif 
terhadap DPK bank syariah, semakin tinggi biaya promosi yang dialokasikan 
bank syariah maka semakin meningkat pula dana pihak ketiga bank syariah  (Arif, 
2010). Selaras dengan penelitian tersebut, penelitian Lestari (2009) memperoleh 
hasil bahwa biaya promosi berpengaruh positif terhadap jumlah dana pihak ketiga. 
3. Hubungan Jumlah Kantor dengan Market Share dimediasi oleh DPK 
Perluasan jaringan kantor merupakan salah satu rencana strategis 
perbankan syariah agar dapat hadir sebagai bank yang menjangkau dan 
memberikan pelayanan kepada masyarakat. Jaringan kantor bank syariah yang 
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luas dapat meningkatan efisiensi usaha dan meningkatkan kompetisi ke arah 
peningkatan kualitas pelayanan dan mendorong inovasi produk dan jasa 
perbankan syariah (Antonio, 2001: 226). Semakin luas jaringan kantor bank maka 
semakin meningkatkan jumlah penyaluran produk dan jasa kepada nasabah atau 
masyarakat. Sehingga akan berdampak terhadap peningkatan pangsa pasar 
perbankan syariah (Nurkhotimah, 2017: 50).  
Menurut Purboastuti (2015), meningkatnya aset perbankan syariah juga 
akan meningkatkan pangsa pasar perbankan syariah. Syafrida (2011), dalam 
jurnalnya menyebutkan bahwa jumlah kantor berpengaruh positif terhadap aset 
perbankan syariah. Secara teori apabila terjadi penambahan jumlah kantor akan 
memberikan peluang kepada bank syariah menarik dana dari masyarakat dalam 
bentuk simpanan (DPK) dan akan disalurkan sebagai pembiayaan (aktiva 
produktif). 
4. Hubungan Biaya Promosi dengan Market Share dimediasi oleh DPK 
Promosi merupakan salah satu dari kegiatan bauran pemasaran. Promosi 
menjadi sarana yang ampuh untuk menarik dan mempertahankan nasabah. 
Promosi akan menginformasikan, mengingatkan, dan memengaruhi nasabah 
untuk membeli dan pada akhirnya akan meningkatkan citra bank di mata 
nasabahnya (Kasmir, 2010: 155). Menurut Muhamad (2002: 200), keberhasilan 
sebuah pemasaran dapat dilihat dari volume penjualan, pangsa pasar, citra dan 
positioning, dan tingkat laba. Volume penjualan bank syariah dapat dilihat dari 
DPK yang dihimpun atau dengan pembiayaan yang disalurkan. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Andespa (2016), memperoleh hasil bahwa 
biaya promosi berpengaruh positif terhadap pertumbuhan nasabah bank syariah. 
Pangsa pasar atau market share  bank syariah dapat dilihat dari jumlah nasabah 
yang dimiliki oleh bank syariah (Muhamad, 2002: 201). 
5. Hubungan DPK dengan Market Share 
Perkembangan kemampuan bank dalam menghimpun dana masyarakat 
sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan bank, baik penghimpunan dana dalam 
skala kecil maupun besar, dengan masa pengendapan yang memadai. Dana bank 
merupakan masalah yang paling utama, karena tanpa dana yang cukup, bank 
sebagai lembaga keuangan tidak dapat berbuat apa-apa atau akan menjadi tidak 
berfungsi (Muhamad, 2014: 114). Berdasarkan penelitian Purboastuti (2015), 
DPK berpengaruh positif terhadap market share perbankan syariah. 
Sehingga semakin besar DPK yang berhasil dihimpun akan semakin besar 
pula market share perbankan syariah. Karena semakin besar dana yang yang 
dihimpun dapat digunakan untuk menjalankan kegiatannya dan meningkatkan aset 
yang dimiliki oleh perbankan syariah. 
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2.2. Penelitian Terdahulu 
Tabel 2.1. 
Penelitian Terdahulu 
Nama Peneliti, 
Tahun, Judul 
Penelitian 
Sampel dan 
Periode 
Penelitian 
Variabel dan 
Metode Penelitian 
Hasil Penelitian 
Nurani Purboastuti, 
Nurul Anwar, Irma 
Suryahani (2015) 
“Pengaruh Indikator 
Utama Perbankan 
Terhadap Pangsa 
Pasar Perbankan 
Syariah” 
Perbankan 
Syariah (BUS 
dan UUS)  
pada tahun 
2006-2010 
a. Variabel 
Dependen: 
Pangsa Pasar 
Variabel 
Independen: 
DPK, ROA, NPF, 
FDR, nisbah 
b. Metode: 
Kuantitatif 
Berdasarkan hasil 
regresi penelitian 
ini bahwa DPK, 
ROA,dan FDR 
berpengaruh 
positif terhadap 
market share 
sedangkan NPF 
dan nisbah 
memiliki 
pengaruh negatif 
terhadap market 
share 
Suryani (2012) 
“Kebijakan Layanan 
Syariah (Office 
Channelling) dalam 
Meningkatkan 
Pangsa Pasar 
Perbankan Syariah” 
Unit Usaha 
Syariah di 
Indonesia 
pada tahun 
2011 
a. Variabel 
Dependen: 
Pangsa Pasar 
Variabel 
Independen: 
office channelling 
b. Metode : 
Kualitatif 
Office channeling 
mampu 
mendorong 
peningkatan 
pangsa pasar bank 
syariah 
Bambang Saputra 
(2014) 
“Faktor-Faktor 
Keuangan yang 
Mempengaruhi 
Market Share 
Perbankan Syariah 
di Indonesia” 
Perbankan 
Syariah (BUS 
dan UUS)  
pada tahun 
2010-2012 
a. Variabel 
Dependen: 
Market Share 
Variabel 
Independen: 
ROA, CAR, 
FDR, NPF, dan 
REO 
b. Metode: 
Kuantitatif 
ROA, CAR, FDR, 
berpengaruh 
positif terhadap 
market share, 
sedangkan NPF 
dan ROE 
berpengaruh 
negatif terhadap 
market share 
Tabel berlanjut .... 
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Lanjutan Tabel 2.1. 
Nama Peneliti, 
Tahun, Judul 
Penelitian 
Sampel dan 
Periode 
Penelitian 
Variabel dan 
Metode Penelitian 
Hasil Penelitian 
Rifki Ismal dan Rice 
Haryati (2013) 
“The Optimal and 
Decreasing Growth 
Rate of The Islamic 
Banking Industry” 
Perbankan 
Syariah 
Indonesia 
tahun 2000-
2010 
a. Variabel: 
Pangsa pasar 
tertinggi dan 
pangsa pasar 
terendah 
b. Metode: 
Kuantitatif 
ARIMA 
Pertumbuhan 
tertinggi 
Desember 2012 
Pertumbuhan 
terendah Oktober 
2018 
Dede Rina 
Nurkhotimah (2017) 
“Pengaruh Indikator 
Keuangan Perbankan 
Terhadap Pangsa 
Pasar Perbankan 
Syariah” 
Bank Umum 
Syariah (BUS) 
pada tahun 
2011 - 2015 
a. Variabel: 
Dependen: 
Pangsa pasar 
Independen: 
Pendapatan bagi 
hasil, jumlah 
kantor, CAR, dan 
jumlah tenaga 
kerja 
b. Metode: 
Kuantitatif 
Pendapatan bagi 
hasil dan jumlah 
kantor 
berpengaruh 
positif terhadap 
pangsa pasar, 
sedangkan CAR 
dan jumlah tenaga 
kerja berpengaruh 
negatif terhadap 
pangsa pasar 
Abdullah Syakur 
Novianto dan 
Djumilah 
Hadiwidjojo (2013) 
“Analisis Faktor-
Faktor yang 
Mempengaruhi 
Penghimpunan 
Deposito 
Mudharabah 
Perbankan Syariah 
di Indonesia” 
Seluruh bank 
syariah pada 
tahun 2005 
hingga tahun 
2013 
a. Variabel: 
Dependen: 
Deposito 
mudharabah 
Independen: 
PDB, inflasi, 
bagi hasil, 
jumlah kantor 
b. Metode: 
Kuantitatif 
(VAR) 
PDB dan jumlah 
kantor 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap deposito 
mudharabah, 
sedangkan inflasi 
dan bagi hasil 
tidak berpengaruh 
terhadap deposito 
mudharabah. 
Tabel berlanjut .... 
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Lanjutan Tabel 2.1. 
Nama Peneliti, 
Tahun, Judul 
Penelitian 
Sampel dan 
Periode 
Penelitian 
Variabel dan 
Metode Penelitian 
Hasil Penelitian 
Roni Andespa 
(2016) 
“Meningkatkan 
Pertumbuhan 
Nasabah Bank 
Syariah : 
Mendukung 
Pembiayaan 
Promosi, Pendidikan 
dan Pelatihan”  
 
Perbankan 
syariah di 
Indonesia 
a. Variabel: 
Dependen: 
jumlah rekening 
Independen: 
biaya promosi, 
biaya pendidikan 
dan pelatihan 
b. Metode: 
Kuantitatif 
Kausalitas 
Biaya promosi, 
biaya pendidikan 
dan pelatihan 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap 
peningkatan 
jumlah rekening 
bank syariah 
Puji Lestari (2009) 
“Efektivitas 
Pengaruh Besaran 
Biaya Promosi 
Dalam 
Penghimpunan Dana 
Pihak Ketiga” 
Bank Mega 
Syariah  
pada tahun 
2004 hingga 
tahun 2008 
a. Variabel: 
Dependen: DPK 
Independen: 
biaya promosi 
b. Metode: 
Kuantitatif  
Biaya promosi 
berpengaruh 
positif signifikan 
terhadap DPK 
Bank Mega 
Syariah  
M. Nur Rianto Al 
Arif (2010) 
“Efektifitas Biaya 
Promosi Dan Biaya 
Diklat Terhadap 
Penghimpunan Dana 
Pihak Ketiga Di 
Bank Syariah” 
Perbankan 
syariah pada 
tahun 2007 
hingga tahun 
2009 
a. Variabel: 
Dependen: DPK 
Independen: 
biaya promosi, 
biaya pendidikan 
dan pelatihan 
b. Metode: 
Kuantitatif  
Regresi OLS 
Biaya promosi 
maupun biaya 
pendidikan dan 
pelatihan 
mempunyai 
pengaruh yang 
positif signifikan 
terhadap 
penghimpunan 
DPK di bank 
syariah 
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2.3. Kerangka Berfikir 
Menurut Darmawan (2013: 118), kerangka berfikir merupakan sintesis 
tentang hubungan antarvariabel yang disusun dari berbagai teori yang telah 
dideskripsikan. Kerangka berfikir dalam penelitian ini adalah: 
Gambar 2.1. 
Kerangka Berfikir 
 
 
 
 
 
 
 
Pangsa pasar atau  market share merupakan bentuk keberhasilan dalam 
proses pemasaran. Pemasaran dapat dilakukan dengan strategi bauran pemasaran, 
di mana bauran pemasaran dapat dilakukan dengan place yang diproksikan 
dengan jumlah kantor dan promotion yang diproksikan dengan biaya promosi 
(Muhamad, 2002: 201). 
Semakin berkembangnya jaringan bank syariah maka juga akan 
mendukung pembentukan pasar antarbank. Perluasan ini berperan penting 
terhadap mekanisme operasional perbankan syariah sehingga dapat berkembang 
dengan sehat (Antonio, 2001: 229). Promosi menjadi sarana yang ampuh untuk 
menarik dan mempertahankan nasabah. Promosi akan menginformasikan, 
mengingatkan, dan memengaruhi nasabah untuk membeli dan pada akhirnya akan 
meningkatkan citra bank di mata nasabahnya (Kasmir, 2010: 155). 
Jumlah  
Kantor 
Biaya  
Promosi 
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Market Share 
Perbankan Syariah 
H5 
H4 
H3 
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Dengan pemasaran melalui jumlah kantor dan biaya promosi diharapkan 
dapat meningkatkan DPK, dan DPK dapat menjadi pendongkrak market share 
perbankan syariah. Perkembangan kemampuan bank dalam menghimpun dana 
masyarakat (DPK) sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan bank, baik 
penghimpunan dana dalam skala kecil maupun besar, dengan masa pengendapan 
yang memadai. Dana bank merupakan masalah yang paling utama, karena tanpa 
dana yang cukup, bank sebagai lembaga keuangan tidak dapat berbuat apa-apa 
atau akan menjadi tidak berfungsi (Muhamad, 2014: 114). 
Penelitian ini memiliki kerangka berfikir bahwa variabel jumlah kantor 
dan biaya promosi berpengaruh terhadap DPK perbankan syariah. Kemudian akan 
melihat pengaruh jumlah kantor dan biaya promosi yang dimediasi oleh DPK 
terhadap market share perbankan syariah, serta DPK secara parsial juga 
berpengaruh terhdapa market share perbankan syariah. 
2.4. Hipotesis 
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, 
yang kebenarannya masih harus diuji secara empiris (Suryabrata, 1983: 69). 
Menurut Yusuf (2014: 131) hipotesis merupakan kesimpulan sementara yang 
belum final, suatu jawaban sementara, suatu dugaan sementara, yang merupakan 
konstruk peneliti terhadap masalah penelitian, yang menyatakan hubungan dua 
atau lebih variabel. 
1. Pengaruh Jumlah Kantor terhadap DPK 
Lokasi kantor yang strategis, mudah dijangkau, tidak macet, jauh dari 
keramaian, lingkungan aman sangat penting artinya bagi masyarakat, terutama di 
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daerah-daerah yang selalu macet (Rivai dan Arifin, 2010: 574). Dalam beberapa 
penelitian, lokasi kantor dijelaskan sebagai jumlah kantor yang dapat menjangkau 
deposan. Rachmawati dan Syamsulhakim (2004) menyebutkan jumlah kantor 
berpengaruh positif terhadap deposito mudharabah. Selaras dengan penelitian 
tersebut Novianto dan Hadiwidjojo (2013) memperoleh hasil jumlah kantor 
berpengaruh positif terhadap penghimpunan deposito mudharabah. 
Deposito mudharabah merupakan salah satu bagian dari dana pihak ketiga 
(DPK) perbankan syariah. Berdasarkan penjelasan tersebut dapat diketahui bahwa 
jumlah kantor berpengaruh positif terhadap DPK perbankan syariah. Artinya 
semakin banyak jumlah kantor yang dimiliki akan meningkatkan dana yang dapat 
dihimpun oleh perbankan syariah. 
Berdasarkan teori yang telah dijelaskan maka hipotesis yang diajukan 
adalah: 
H1 : Jumlah kantor berpengaruh signifikan terhadap DPK perbankan syariah 
tahun 2013-2017. 
2. Pengaruh Biaya Promosi terhadap DPK 
Promosi menjadi sarana yang ampuh untuk menarik dan mempertahankan 
nasabah. Promosi akan menginformasikan, mengingatkan, dan memengaruhi 
nasabah untuk membeli dan pada akhirnya akan meningkatkan citra bank di mata 
nasabahnya (Kasmir, 2010: 155). Biaya promosi memiliki pengaruh positif 
terhadap DPK bank syariah, semakin tinggi biaya promosi yang dialokasikan 
bank syariah maka semakin meningkat pula dana pihak ketiga bank syariah  (Arif, 
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2010). Selaras dengan penelitian tersebut, penelitian Lestari (2009) memperoleh 
hasil bahwa biaya promosi berpengaruh positif terhadap jumlah dana pihak ketiga. 
Berdasarkan teori yang telah dijelaskan maka hipotesis yang diajukan 
adalah: 
H2 :  Biaya promosi berpengaruh signifikan terhadap DPK perbankan syariah 
tahun 2013-2017. 
3. Pengaruh Jumlah Kantor terhadap Market Share dimediasi oleh DPK 
Perluasan jaringan kantor merupakan salah satu rencana strategis 
perbankan syariah agar dapat hadir sebagai bank yang menjangkau dan 
memberikan pelayanan kepada masyarakat. Jaringan kantor bank syariah yang 
luas dapat meningkatan efisiensi usaha dan meningkatkan kompetisi ke arah 
peningkatan kualitas pelayanan dan mendorong inovasi produk dan jasa 
perbankan syariah (Antonio, 2001: 226). Semakin luas jaringan kantor bank maka 
semakin meningkatkan jumlah penyaluran produk dan jasa kepada nasabah atau 
masyarakat. Sehingga akan berdampak terhadap peningkatan pangsa pasar 
perbankan syariah (Nurkhotimah, 2017: 50).  
Menurut Purboastuti (2015), meningkatnya aset perbankan syariah juga 
akan meningkatkan pangsa pasar perbankan syariah. Syafrida (2011), dalam 
jurnalnya menyebutkan bahwa jumlah kantor berpengaruh positif terhadap aset 
perbankan syariah. Secara teori apabila terjadi penambahan jumlah kantor akan 
memberikan peluang kepada bank syariah menarik dana dari masyarakat dalam 
bentuk simpanan (DPK) dan akan disalurkan sebagai pembiayaan (aktiva 
produktif). 
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Berdasarkan teori yang telah dijelaskan maka hipotesis yang diajukan 
adalah: 
H3 :  Jumlah kantor dengan dimediasi DPK berpengaruh signifikan terhadap 
market share perbankan syariah tahun 2013-2017. 
4. Pengaruh Biaya Promosi terhadap Market Share dimediasi oleh DPK 
Promosi merupakan salah satu dari kegiatan bauran pemasaran. Promosi 
menjadi sarana yang ampuh untuk menarik dan mempertahankan nasabah. 
Promosi akan menginformasikan, mengingatkan, dan memengaruhi nasabah 
untuk membeli dan pada akhirnya akan meningkatkan citra bank di mata 
nasabahnya (Kasmir, 2010: 155). Menurut Muhamad (2002: 200), keberhasilan 
sebuah pemasaran dapat dilihat dari volume penjualan, pangsa pasar, citra dan 
positioning, dan tingkat laba. Volume penjualan bank syariah dapat dilihat dari 
DPK yang dihimpun atau dengan pembiayaan yang disalurkan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Andespa (2016), memperoleh hasil bahwa 
biaya promosi berpengaruh positif terhadap pertumbuhan nasabah bank syariah. 
Pangsa pasar atau market share  bank syariah dapat dilihat dari jumlah nasabah 
yang dimiliki oleh bank syariah (Muhamad, 2002: 201). 
Berdasarkan teori yang telah dijelaskan maka hipotesis yang diajukan 
adalah: 
H4 :  Biaya promosi dengan dimediasi DPK berpengaruh signifikan terhadap 
market share perbankan syariah tahun 2013-2017. 
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5. Pengaruh DPK terhadap Market Share 
Perkembangan kemampuan bank dalam menghimpun dana masyarakat 
sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan bank, baik penghimpunan dana dalam 
skala kecil maupun besar, dengan masa pengendapan yang memadai. Dana bank 
merupakan masalah yang paling utama, karena tanpa dana yang cukup, bank 
sebagai lembaga keuangan tidak dapat berbuat apa-apa atau akan menjadi tidak 
berfungsi (Muhamad, 2014: 114). Berdasarkan penelitian Purboastuti (2015), 
DPK berpengaruh positif terhadap market share perbankan syariah. 
Sehingga semakin besar DPK yang berhasil dihimpun akan semakin besar 
pula market share perbankan syariah. Karena semakin besar dana yang yang 
dihimpun dapat digunakan untuk menjalankan kegiatannya dan meningkatkan aset 
yang dimiliki oleh perbankan syariah. 
Berdasarkan teori yang telah dijelaskan maka hipotesis yang diajukan 
adalah: 
H5 :  DPK berpengaruh signifikan terhadap market share perbankan syariah 
tahun 2013-2017. 
 BAB III  
METODOLOGI PENELITIAN 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada BUS dan UUS di Indonesia yang datanya 
terdapat pada laporan statistik perbankan syariah (SPS). Laporan tersebut 
dipublikasikan oleh OJK dari tahun 2013 sampai dengan tahun 2017. Penelitian 
ini dilakukan dengan studi pada perbankan syariah (BUS dan UUS) di Indonesia, 
waktu pelaksanaan penelitian Oktober 2017- selesai. 
3.2. Jenis Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. 
Metode penelitian adalah cara yang digunakan untuk mendapatkan informasi dan 
data yang diinginkan oleh peneliti berdasarkan masalah yang diteliti (Darmawan, 
2013: 127). Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang menggunakan data dalam 
bentuk angka untuk mencari atau menemukan pengetahuan tentang apa yang 
diteliti (Darmawan, 2013: 37).  
Pendekatan kuantitatif menganggap bahwa tingkah laku manusia dapat 
diramalkan dapat diukur. Pendekatan kuantitatif memiliki ciri-ciri seperti, data 
bersifat kuantitatif atau dapat dikuantitatifkan dengan mengitung atau mengukur, 
menggunakan selang waktu tertentu, dan analisis data dilakukan dengan 
menggunakan statistik, baik statistik diferensial maupun inferensial (Yusuf, 2014: 
59). Metode kuantitatif digunakan untuk mengetahui pengaruh jumlah kantor, 
biaya promosi dengan dimediasi DPK terhadap market share perbankan syariah 
yaitu pada periode 2013 sampai 2017. 
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3.3. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel  
3.3.1. Populasi 
 Populasi adalah keseluruhan elemen yang dapat berbentuk peristiwa, hal 
atau orang yang memiliki karakteristik yang serupa dan menjadi pusat perhatian 
bagi seorang peneliti dan menganggapnya sebagai semesta penelitian (Ferdinand, 
2006: 171). Sedangkan menurut Darmawan (2013: 137) populasi adalah sumber 
data yang digunakan dalam penelitian tertentu yang jumlahnya banyak dan 
lingkupnya luas. 
 Darmawan (2013: 137) juga menyampaikan bahwa jika data yang 
digunakan dalam penelitian menggunakan keseluruhan populasi, maka akan 
memerlukan dana dan waktu yang cukup banyak. Populasi dalam penelitian ini 
adalah perbankan syariah di Indonesia yaitu akumulasi dari BUS dan UUS dalam 
bentuk Statistik Perbankan Syariah berupa data bulanan pada periode 2013 sampai 
2017, jadi total data dalam penelitian ini adalah 5 tahun x 12 bulan = 60 data. 
3.3.2. Sampel 
  Sampel adalah sebagian dari populasi yang terpilih dan dapat mewakili 
populasi dalam penelitian (Yusuf, 2014: 150). Menurut Ferdinand (2006: 171) 
sampel merupakan subset dari populasi, atau terdiri dari beberapa anggota 
populasi. Subset ini ditentukan karena ada beberapa penelitian yang tidak 
mungkin meneliti keseluran dari anggota populasinya. 
 Dalam penelitian ini, pebankan syariah yang digunakan adalah Bank 
Umum Syariah (BUS) dan Unit Usaha Syariah (UUS) di Indonesia periode 2013 
sampai 2017. Berdasarkan data dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) tahun 2017, 
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data yang digunakan merupakan data akumulasi dari BUS dan UUS. Sehingga 
jumlah data yang digunakan adalah 60 data. 
3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel 
 Sampling jenuh, yaitu mengambil keseluruhan dari populasi yang 
digunakan dalam penelitian (Sugiyono, 2016). Dalam istilah penelitian kuantitatif, 
objek penelitian yang kecil disebut dengan sampel total, yaitu keseluruhan dari 
populasi juga merangkap sebagai sampel yang digunakan dalam penelitian 
(Bungin, 2008: 101). 
3.4. Data dan Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder. Data 
sekunder merupakan data penelitian yang diperoleh bukan dari sumber pertama 
melainkan dari data yang telah diperoleh setelah diolah dan dipublikasikan atau 
laporan penelitian dari dinas atau instansi maupun dari sumber lain yang 
menunjang (Darmawan, 2013: 13). Data sekunder misalnya laporan keuangan 
bulanan atau tahunan yang dipublikasikan oleh perusahaan dan tidak 
dipublikasikan atau data internal perusahaan. 
Dalam penelitian ini menggunakan data sekunder. Data sekunder yang 
dipergunakan dalam penelitian ini diperoleh melalui Otoritas Jasa Keuangan 
(OJK) selaku pengawas lembaga keuangan. Data yang diambil dari OJK berupa 
data jumlah kantor, biaya promosi, DPK, dan market share perbankan syariah. 
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3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian yang sumber utamanya menggunakan catatan historis atau 
berdasarkan waktu sebagai pokok kajiannya, maka menggunakan teknik 
pengumpulan data teknik analisis dokumen, analisis catatan historis, ataupun 
analsis buku (Yusuf, 2014: 199). Dalam penelitian ini metode pengumpulan data 
yang digunakan yaitu metode dokumentasi, karena peneliti tidak secara langsung 
mengambil data dari lapangan, tetapi memanfaatkan data atau dokumen yang 
dihasilkan oleh pihak lain yang dipublikasikan, dalam hal ini adalah pihak OJK. 
3.6. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau nilai dari orang, objek atau 
kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan ditarik kesimpulan. Variabel penelitian terdiri dari dua macam yaitu 
variabel independen dan variabel dependen. Variabel independen merupakan 
variabel yang mempengaruhi variabel dependen, dan kebalikannya variabel 
dependen merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variable independen 
(Darmawan, 2013: 109).  
Variabel intervening merupakan variabel yang secara teoretis 
memengaruhi hubungan variabel yang sedang diteliti, tetapi tidak dapat dilihat, 
diukur, dan dimanipulasi, pengaruhnya harus disimpulkan dari pengaruh variabel 
bebas dan variabel perantara terhadap gejala yang sedang diteliti (Sarwono, 2013: 
64-65). 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari variabel 
independen dan variabel dependen serta variabel intervening. Variabel independen 
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dalam penelitian ini adalah jumlah kantor dan biaya promosi. Variabel dependen 
dalam penelitian ini adalah market share perbankan syariah. Sedangkan variabel 
intervening dalam penelitian ini adalah DPK. 
3.7. Definisi Operasional Variabel 
Menurut Suryabrata (1983: 76) definisi operasional adalah definisi yang 
didasarkan atas sifat atau hal yang dapat diamati atau diobservasi. Adapun definisi 
operasional variabel yang digunakan penelitian ini adalah: 
3.7.1.  Market Share 
 Pangsa pasar merupakan presentase perbandingan antara total aset 
perbankan syariah di Indonesia terhadap total aset perbankan nasional. Cara 
menghitung pangsa pasar sebagai berikut (Purboastuti, 2015): 
             
                            
                            
      
 
3.7.2.  Jumlah Kantor 
 Jumlah kantor bank merupakan sejumlah kantor operasional yang 
disediakan sebagai lokasi layanan bank syariah yang meliputi kantor pusat, kantor 
cabang, kantor cabang pembantu, dan kantor kas yang tersebar di seluruh 
Indonesia (Nurkhotimah, 2017: 54). Data yang digunakan berupa data jumlah 
kantor yang dimiliki BUS dan UUS berupa data bulanan pada periode 2013-2017. 
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3.7.3.  Biaya Promosi 
Biaya promosi merupakan biaya yang terjadi untuk melaksanakan kegiatan 
pemasaran produk (Mulyadi, 2007: 14). Dalam penelitian ini, biaya promosi 
merupakan jumlah dana yang digunakan BUS dan UUS dalam melaksanakan 
kegiatan promosi yang dinyatakan dalam satuan rupiah. 
3.7.4.  DPK 
Dana pihak ketiga (DPK) merupakan dana bank yang bersumber dari luar 
bank atau dari masyarakat yang dapat berupa tabungan, giro, deposito, dan 
pinjaman, serta bentuk lain yang dipersamakan dengan itu (Sudirman, 2013: 75). 
Dalam penelitian ini DPK merupakan total dana yang dapat dihimpun oleh BUS 
dan UUS berupa data bulanan dalam satuan rupiah. 
3.8. Tehnik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisa kuantitatif 
dengan menggunakan alat bantu program SPSS (Statistic Product and Service 
Solution) for windows version 20.0. Dalam penelitian ini model analisis data yang 
digunakan untuk menguji sejauh mana jumlah kantor dan biaya promosi 
berpengaruh terhadap market share perbankan syariah dengan dimediasi oleh 
DPK. 
3.8.1. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui normal atau tidaknya 
distribusi data dalam penelitian. Uji normalitas merupakan perbandingan 
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antara data yang dimiliki dengan data berdistribusi normal yang memiliki 
mean dan standar deviasi yang sama dengan data yang dimiliki. Uji 
normalitas ini sangat penting karena menjadi salah satu syarat uji parametrik 
yang harus terpenuhi (Sarjono dan Julianita, 2013: 53). 
Pengujian normalitas dengan cara lain bisa dengan menggunakan nilai 
dari Sig pada bagian kolom Kolmogorov-Smirnov dalam tabel Test of 
Normality hasil pengolahan data menggunakan SPSS. Jika menggunakan 
derajat kesalahan (α) sebesar 5%, maka kriteria yang digunakan jika angka 
signifikansi uji Kolmogorov-Smirnov Sig > 0,05 maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa data berdistribusi secara normal. Namun, jika hasil 
signifikansi uji Kolmogorov-Smirnov Sig < 0,05 maka menunjukkan bahwa 
data tidak berdistribusi secara normal (Sarjono dan Julianita, 2013: 63-64). 
2. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah model regresi linier 
ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
pengganggu pada periode t-1 (Astuti, 2016: 59). Menurut Algifari (2011: 88), 
autokorelasi adalah adanya korelasi antaranggota sampel yang diurutkan 
berdasarkan waktu. Konsekuensi dari adanya autokorelasi dalam model 
regresi dalah vaians sampel tidak dapat menggambarkan varians populasinya 
serta model regresi yang dihasilkan tidak dapat digunakan untuk menaksir 
nilai variabel dependen pada nilai varibel independen tertentu. 
Masalah autokorelasi sering terjadi pada data yang bersifat time series 
(data runtun waktu), namun jika data cross section autokorelasi sangat jarang 
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terjadi. Uji autokorelasi dapat dilakukan dengan uji Durbin-Watson, uji 
Langrage Multiplier (LM), uji statistik Q, dan uji Run Test (Sarjono dan 
Julianita, 2013: 63-64). 
Pengujian dengan uji Durbin-Watson (DW) untuk mengetahui ada 
tidaknya autokorelasi dengan ketentuan sebagai berikut (Sunyoto, 2010: 110): 
a. Terjadi autokorelasi positif, jika nilai DW di bawah -2 (DW < -2) 
b. Tidak terjadi autokorelasi, jika nilai DW berada di antara -2 dan +2 atau    
-2 ≤ DW ≤ +2 
c. Terjadi autokorelasi negatif, jika nilai DW di atas +2 (DW > +2) 
 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Tujuan uji heteroskedastisitas adalah menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan lain. Jika varians dari residual dari satu pengamatan ke 
pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda 
disebut heteroskedastisitas (Astuti, 2016: 60). Heteroskedatisitas merupakan 
penyimpangan asumsi klasik berupa varians variabel dalam model tidak sama 
(konstan) (Algifari, 2011: 85). 
Model regresi yang baik adalah model yang terjadi homoskedastisitas, 
atau dengan kata lain tidak terjadi heteroskedastisitas. Ada beberapa cara 
untuk menguji ada tidaknya heteroskedastisitas, diantaranya adalah uji 
scatterplot serta menggunakan cara uji Gletjer, uji Park, dan uji White 
(Sarjono dan Julianita, 2013: 66). 
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Gejala heterokedastisitas diuji dengan metode Glejser dengan cara 
membandingkan level signifikan (α). Jika melalui melalui uji t, jika α tidak 
signifikan maka dapat disimpulkan tidak ada heterskedastisitas, dan 
sebaliknya jika α siginifikan secara statistik maka model mengandung 
masalah heterskedastisitas (Widarjono, 2013) : 
a. Signifikan t > 0,05 berarti tidak ada heteroskedastisitas. 
b. Signifikan t < 0,05 berarti ada heteroskedastisitas. 
4. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen) (Astuti, 2016: 
61). Terjadinya multikolinearitas artinya antar variabel independen yang 
terdapat dalam model regresi memiliki hubungan yang sempurna (koefisien 
korelasi yang tinggi atau bahkan satu) (Algifari, 2011: 84). 
Menurut Astuti (2016: 61) ada beberapa cara untuk mengetahui ada 
tidaknya multikolinearitas antar variabel independen yaitu dengan melihat 
angka VIF, Tollerance, dan Condition Index (CI). Kriteria untuk ada tidaknya 
multikolinearitas dengan cara VIF adalah jika nilai angka VIF yang 
dihasilkan melebihi 10 (sepuluh), maka dikatakan terjadi multikolinearitas. 
Sedangkan jika nilai VIF dibawah 10 (sepuluh) maka dikatakan tidak terjadi 
multikolinearitas.  
Kriteria berikutnya untuk menggunakan nilai Tollerance, 
multikolinearitas dikatakan terjadi jika nilai Tollerance kurang dari atau di 
bawah 0,1. Untuk kriteria menggunakan nilai Condition Index (CI), apabila 
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nilai CI di antara 10 sampai 30 maka dikatakan terjadi multikolinearitas 
moderat, sedangkan jika nilai CI lebih dari 30 maka dikatakan terjadi 
multikolinearitas kuat. Dalam penelitian ini menggunakan VIF untuk menguji 
ada tidaknya multikolinearitas.  
3.8.2.  Uji Ketepatan Model 
1. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R
2
) digunakan untuk mengetahui sampai sejauh 
mana ketepatan atau kecocokan garis regresi yang terbentuk dalam mewakili 
kelompok data hasil penelitian. Koefisien determinasi menggambarkan 
bagian dari variansi total yang dapat dijelaskan oleh model yang telah dibuat. 
Semakin besar nilai (R
2
) (mendekati 1), maka ketepatannya dikatakan 
semakin baik.  
Sifat yang dimiliki koefisien determinasi adalah nilainya diantara 0 ≤ R2 
≤ 1. Jika R2 = 0, maka tidak ada hubungan antara X dan Y, atau model regresi 
yang dibuat tidak tepat untuk menggambarkan Y. Jika R
2
 = 1, maka garis 
regresi tersebut meramalkan Y secara sempurna (Setiawan dan Kusrini, 2010: 
64-65). 
 
2. Uji F (Simultan) 
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah semua variabel 
independen memiliki pengaruh yang sama terhadap variabel dependen. Uji 
yang menggunakan uji distribusi F dengan cara membandingkan antara nilai 
kritis Ftabel dengan nilai Fhitung yang terdapat pada Tabel Analysis of Variance 
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dari hasil perhitungan. Nilai keabsahan yang ditetapkan dalam penelitian ini 
adalah 5%. 
Pengambilan kesimpulan dari perbandingan antara nilai Fhitung dengan 
nilai Ftabel (nilai kritis) sesuai dengan tingkat signifikansi yang digunakan. 
Jika Fhitung lebih kecil daripada Ftabel maka kesimpulannya semua variabel 
independen tidak berpengaruh terhadap perubahan nilai variabel dependen. 
Sdangkan jika Fhitung lebih besar daripada Ftabel maka keputusannya data yang 
digunakan membuktikan bahwa semua variabel independen  berpengaruh 
terhadap nilai variabel dependen (Algifari, 2011: 72-73) 
3.8.3.  Analisi Jalur (Path Analysis) 
Pengujian efek mediasi dapat dilakukan dengan menggunakan metode analisis 
jalur (path analysis). Analisis jalur merupakan perluasan dari analisis regresi linear 
untuk menguji model yang kompleks dengan menggunakan beberapa persamaan 
regresi. Pengujian efek mediasi memiliki langkah sebagai berikut (Latan dan 
Temalagi, 2013: 109): 
1. Menguji pengaruh variabel X ke M (pengaruh variabel independen terhadap 
variabel mediasi) dan harus signifikan pada P < 5%. 
2. Menguji secara simultan pengaruh efek utama dan mediasi terhadap variabel 
dependen dan harus signifikan pada P < 5%. Pada pengujian tahap akhir 
diharapkan pengaruh variabel independen (X) terhadap dependen (Y) tidak 
signifikan, sedangkan pengaruh variabel mediasi (M) terhadap variabel 
dependen (Y) harus signifikan pada P < 5%. 
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Berdasarkan langkah pengujian efek mediasi di atas dibuatlah persamaan 
regresi sebagai berikut: 
1. Persamaan pertama: 
M= α+ β1 X1 + β2 X2 + e1 
2. Persamaan kedua: 
Y= α+ β1 X1 + β2 X2 + β3 M + e2 
Keterangan :  
α = Konstanta  
e = Eror  
β = Koefisien regresi  
Y = Market share 
X1 = Jumlah kantor  
X2 = Biaya promosi 
M   = DPK 
3.8.4. Uji Hipotesis  
1. Uji t 
Pengujian yang dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas 
terhadap variabel terikat secara parsial dengan derajat keabsahan 5%. 
Pengambilan keputusan dilakukan berdasarkan perbandingan nilai thitung masing-
masing koefisien regresi dengan nilai ttabel (nilai kritis) sesuai dengan tingkat 
signifikansi yang digunakan (Supangat, 2008: 329). 
Pengambilan keputusan uji t dengan menggunakan kriteria, jika thitung  
absolut suatu koefisien regresi lebih kecil dari nilai ttabel maka keputusannya dapat 
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diketahui bahwa variabel independen (X) tidak berpengaruh terhadap variabel 
dependen (Y). Sedangkan jika pada pengujian terhadap koefisien regresi thitung  
absolut lebih besar dari nilai ttabel maka artinya variabel independen (X) 
berpengaruh terhadap variabel dependen (Y) (Algifari, 2011: 70-71). 
2.  Uji Sobel 
Untuk mengetahui signifikansi pengaruh indirect effect digunakan rumus  
t-statistik yang dikembangkan oleh Sobel (1982) sebagai berikut (Latan dan 
Temalagi, 2013: 114):  
  
   
√            
        
 
 
Keterangan: 
t  = thitung 
a  = koefisien variabel independen terhadap variabel intervening 
b  = koefisien variabel intervening terhadap variabel dependen 
Sa = standard error variabel independen terhadap variabel intervening 
Sb = standard error variabel intervening terhadap variabel dependen 
Nilai dalam uji signifikansi dimaksud adalah nilai thitung. Jika thitung > ttabel 
maka mengindikasikan adanya pengaruh mediasi variabel intervening  pada 
pengujian hubungan variabel independen pada variabel dependen (Ghozali, 2013: 
237). 
 BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
4.1.  Gambaran Umum Penelitian 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif dengan 
kategori sumber data sekunder yang berupa data time series market share, jumlah 
kantor, biaya promosi, dan dana pihak ketiga (DPK) perbankan syariah di 
Indonesia periode 2013-2017. Data tersebut diperoleh dari hasil dokumentasi yang 
diperoleh dari Otoritas Jasa Keuangan melalui penelusuran online di internet. 
Semua data dalam penelitian ini diolah dengan menggunakan SPSS 20. Adapun 
data yang akan dianalisis dalam penelitian ini adalah: 
1. Market Share 
 Pangsa pasar merupakan presentase perbandingan antara total aset 
perbankan syariah di Indonesia terhadap total aset perbankan nasional. Cara 
menghitung pangsa pasar sebagai berikut (Purboastuti, 2015): 
             
                            
                            
      
 
2. Jumlah Kantor 
 Jumlah kantor bank merupakan sejumlah kantor operasional yang 
disediakan sebagai lokasi layanan bank syariah yang meliputi kantor pusat, kantor 
cabang, kantor cabang pembantu, dan kantor kas yang tersebar di seluruh 
Indonesia (Nurkhotimah, 2017: 54). Data yang digunakan berupa data jumlah 
kantor yang dimiliki BUS dan UUS berupa data bulanan pada periode 2013-2017. 
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3. Biaya Promosi  
Biaya promosi merupakan biaya yang terjadi untuk melaksanakan kegiatan 
pemasaran produk (Mulyadi, 2007: 14). Dalam penelitian ini, biaya promosi 
merupakan jumlah dana yang digunakan BUS dan UUS dalam melaksanakan 
kegiatan promosi yang dinyatakan dalam satuan rupiah. 
4. Dana Pihak Ketiga (DPK) 
Dana pihak ketiga (DPK) merupakan dana bank yang bersumber dari luar 
bank atau dari masyarakat yang dapat berupa tabungan, giro, deposito, dan 
pinjaman, serta bentuk lain yang dipersamakan dengan itu (Sudirman, 2013: 75). 
Dalam penelitian ini DPK merupakan total dana yang dapat dihimpun oleh BUS 
dan UUS berupa data bulanan dalam satuan rupiah. 
4.2.  Pengujian dan Hasil Analisis Data 
Pengujian dan analisis data dalam penelitian ini dilakukan ke dalam dua 
persamaan model, antara lain: 
1. Persamaan pertama: 
M = α+ β1 X1 + β2 X2 + e1 
2. Persamaan kedua: 
Y = α+ β1 X1 + β2 X2 + β3 M + e2 
Keterangan :  
α = Konstanta  
e = Eror  
β = Koefisien regresi  
Y = Market share 
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X1 = Jumlah kantor  
X2 = Biaya promosi 
M   = DPK 
Model persamaan pertama untuk menguji pengaruh variabel jumlah kantor 
dan biaya promosi terhadap dana pihak ketiga (DPK). Model persamaan kedua 
digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel jumlah kantor dan biaya promosi 
terhadap market share dengan DPK sebagai variabel intervening, serta untuk 
mengetahui pengaruh dana pihak ketiga (DPK) terhadap market share.  
4.2.1.  Uji Asumsi Klasik 
1. Persamaan Pertama 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan dengan uji Kolmogorov Smirnov. Dikatakan 
normal jika angka signifikansi uji Kolmogorov-Smirnov Sig > 0,05. Hasil 
pengujian normalitas dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.1. 
Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 60 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. 
Deviation 
30206.38414398 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .102 
Positive .082 
Negative -.102 
Kolmogorov-Smirnov Z .792 
Asymp. Sig. (2-tailed) .557 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber : Data diolah, 2018 
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Berdasarkan Tabel 4.1. menunjukkan bahwa nilai signifikan yang 
ditunjukkan dalam hasil pengolahan data pada persamaan pertama adalah sebesar 
0,557 > 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa data terdistribusi normal. 
 
b. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi dengan uji Durbin-Watson (DW) dengan ketentuan tidak 
terjadi autokorelasi jika nilai DW berada di antara -2 dan +2 atau -2 ≤ DW ≤ +2. 
Tabel 4.2. 
Hasil Uji Autokorelasi 
Model Summary
b
 
Model Durbin-Watson 
1 .198
a
 
a. Predictors: (Constant), Biaya 
Promosi, Jumlah Kantor 
b. Dependent Variable: DPK 
Sumber : Data diolah, 2018 
Berdasarkan Tabel 4.2. diketahui bahwa nilai DW statistik sebesar 0,198. 
Nilai DW tersebut berada di antara -2 dan +2. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
persamaan pertama dalam penelitian ini tidak terdapat autokorelasi positif maupun 
negatif. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan uji glejser. Jika diperoleh nilai 
sigifikansi untuk variabel independen lebih besar dari nilai signifikansi 5%, maka 
dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak terdapat masalah 
heteroskedastisitas. Hasil pengujian heteroskedastisitas dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
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Tabel 4.3. 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 73974.454 28796.956  2.569 .013 
Jumlah Kantor -18.577 12.198 -.194 -1.523 .133 
Biaya Promosi -29.070 19.576 -.189 -1.485 .143 
a. Dependent Variable: RES_2_P1 
Sumber : Data diolah, 2018 
Berdasarkan hasil pengolahan data dalam uji heteroskedastisitas yang 
tertera dalam Tabel 4.3. menunjukkan bahwa nilai signifikan lebih besar dari 5% 
atau 0,05 yaitu sebesar 0,133 dan 0,143. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data 
bersifat homogen atau tidak terjdai masalah heteroskedastisitas. 
 
d. Uji Multikolinearitas 
Untuk melihat ada tidaknya masalah multikolinearitas dalam penelitian ini, 
dilihat dari nilai VIF dan atau dengan nilai tolerance. Dikatakan terbebas dari 
masalah multikolinearitas jika nilai VIF < 10 dan atau nilai tolerance > 0,1. Hasil 
pengujian multikolinearitas datap dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.4. 
Hasil Uji Multikolinearitas 
Coefficients
a
 
Model Collinearity 
Statistics 
Tolerance VIF 
1 
Jumlah Kantor .999 1.001 
Biaya Promosi .999 1.001 
a. Dependent Variable: DPK 
Sumber : Data diolah, 2018 
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Berdasarkan Tabel 4.4. diketahui bahwa nilai VIF dari masing-masing 
variabel independen adalah kurang dari 10 dan nilai tolerance lebih besar dari 0,1. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada model persamaan pertama dalam 
penelitian ini terbebas dari masalah multikolinearitas antar varibel independennya. 
 
2. Persamaan Kedua 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan dengan uji Kolmogorov Smirnov. Dikatakan 
normal jika angka signifikansi uji Kolmogorov-Smirnov Sig > 0,05. Hasil 
pengujian normalitas persamaan kedua dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.5. 
Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 60 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. 
Deviation 
.00170650 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .139 
Positive .106 
Negative -.139 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.080 
Asymp. Sig. (2-tailed) .194 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber : Data diolah, 2018 
Berdasarkan Tabel 4.5. menunjukkan bahwa nilai signifikan yang 
ditunjukkan dalam hasil pengolahan data pada persamaan kedua adalah sebesar 
0,195 > 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa data terdistribusi normal. 
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b. Uji Autokorelasi 
Hasil pengujian autokorelasi persamaan kedua dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 4.6. 
Hasil Uji Autokorelasi 
Model Summary
b
 
Mode
l 
Durbin-Watson 
1 .152
a
 
a. Predictors: (Constant), DPK, 
Biaya Promosi, Jumlah Kantor 
b. Dependent Variable: Market 
Share 
Sumber : Data diolah, 2018 
Berdasarkan Tabel 4.6. diketahui bahwa nilai DW statistik sebesar 0,152. 
Nilai DW tersebut berada di antara -2 dan +2. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
persamaan kedua dalam penelitian ini tidak terdapat autokorelasi positif maupun 
negatif 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Hasil pengujian heteroskedastisitas persamaan kedua dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
Tabel 4.7. 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) .005 .003  1.827 .073 
Jumlah Kantor -1.214E-006 .000 -.246 -1.194 .237 
Biaya Promosi 1.662E-006 .000 .210 1.480 .145 
DPK -6.069E-009 .000 -.371 -1.749 .086 
a. Dependent Variable: RES_2_P2 
Sumber : Data diolah, 2018 
59 
 
 
 
Berdasarkan hasil pengolahan data dalam uji heteroskedastisitas yang 
tertera dalam Tabel 4.7. menunjukkan bahwa nilai signifikan lebih besar dari 5% 
atau 0,05 yaitu sebesar 0,237, 0,145, dan 0,086. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa data bersifat homogen atau tidak terjdai masalah heteroskedastisitas. 
d. Uji Multikolinearitas 
Hasil pengujian multikolinearitas persamaan kedua dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 4.8. 
Hasil Uji Multikolinearitas 
Coefficients
a
 
Model Collinearity 
Statistics 
Tolerance VIF 
1 
Jumlah Kantor .394 2.538 
Biaya Promosi .832 1.202 
DPK .371 2.694 
a. Dependent Variable: Market Share 
Sumber : Data diolah, 2018 
Berdasarkan Tabel 4.4. diketahui bahwa nilai VIF dari masing-masing 
variabel independen adalah kurang dari 10 dan nilai tolerance lebih besar dari 0,1. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada model persamaan kedua dalam 
penelitian ini terbebas dari masalah multikolinearitas antar varibel independennya. 
 
4.2.2.  Uji Ketepatan Model 
1. Persamaan Pertama 
a. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R
2
) digunakan untuk mengetahui sampai sejauh 
mana ketepatan atau kecocokan garis regresi yang terbentuk dalam mewakili 
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kelompok data hasil observasi. Koefisien determinasi menggambarkan bagian dari 
variasi total yang dapat diterangkan oleh model. Semakin besar nilai R
2
 mendekati 
1, maka ketepatanya dikatakan semakin baik. Berikut adalah hasil dari uji 
koefisien determinasi dilihat dari nilai R
2
: 
Tabel 4.9. 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 
Model Summary 
Mode
l 
R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .777
a
 .603 .589 .13869 
a. Predictors: (Constant), LN_Biaya Promosi, LN_Jumlah 
Kantor 
Sumber : Data diolah, 2018 
Berdasarkan Tabel 4.9. dapat diketahui bahwa nilai R
2
 adalah 0,603 , hal 
ini berarti kemampuan variabel-variabel independen yang terdiri dari variabel  
jumlah kantor, dan biaya promosi dalam menjelaskan variabe dependen yaitu 
DPK sebesar 60,3% dan sisanya 39,7% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model 
yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
b. Uji F (Simultan) 
Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 
independen yang dimasukkan ke dalam model mempunyai pengaruh secara 
bersama-sama terhadap variabel dependen. Uji F dilakukan dengan 
membandingkan nilai F hitung dengan F tabel dan atau dengan membandingkan 
nilai signifikansi. Dikatakan bahwa semua variabel independen secara simultan 
berpengaruh terhadap variabel dependen dan cocok/fit jika nilai F hitung > F tabel 
dan nilai signifikansi uji F < 5%. 
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Tabel 4.10. 
Hasil Uji F (Simultan) 
ANOVA
a
 
Model Sum of 
Squares 
Df Mean 
Square 
F Sig. 
1 
Regression 1.668 2 .834 43.361 .000
b
 
Residual 1.096 57 .019   
Total 2.764 59    
a. Dependent Variable: LN_DPK 
b. Predictors: (Constant), LN_Biaya Promosi, LN_Jumlah Kantor 
Sumber : Data diolah, 2018 
Berdasarkan Tabel 4.10. dengan df1 = 2 dan df2 = 57 diperoleh nilai F 
tabel senilai 3,158, maka F hitung 43,361 > F tabel 3,158. Nilai signifikan uji F 
adalah 0,000 < 0,05. Dapat disimpulkan bahwa jumlah kantor dan biaya promosi 
secara simultan berpengaruh terhadap DPK, maka model persamaan regresi yang 
pertama masuk dalam kriteria cocok atau fit. 
2. Persamaan Kedua 
a. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Hasil pengujian data untuk koefisien determinasi persamaan kedua 
dipeoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.11. 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 
Model Summary 
Mode
l 
R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .742
a
 .551 .527 .03879 
a. Predictors: (Constant), LN_DPK, LN_Biaya Promosi, 
LN_Jumlah Kantor 
Sumber : Data diolah, 2018 
Berdasarkan Tabel 4.11. dapat diketahui bahwa nilai R
2
 adalah 0,551 , hal 
ini berarti kemampuan variabel-variabel independen yang terdiri dari variabel  
jumlah kantor, biaya promosi, dan DPK dalam menjelaskan variabe dependen 
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yaitu market share sebesar 55,1% dan sisanya 44,9% dipengaruhi oleh faktor lain 
di luar model yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
 
b. Uji F (Simultan) 
Hasil pengujian data untuk uji F persamaan kedua dipeoleh hasil sebagai 
berikut: 
Tabel 4.12. 
Hasil Uji F (Simultan) 
ANOVA
a
 
Model Sum of 
Squares 
Df Mean 
Square 
F Sig. 
1 
Regression .103 3 .034 22.912 .000
b
 
Residual .084 56 .002   
Total .188 59    
a. Dependent Variable: LN_Market Share 
b. Predictors: (Constant), LN_DPK, LN_Biaya Promosi, LN_Jumlah Kantor 
Sumber : Data diolah, 2018 
Berdasarkan Tabel 4.10. dengan df1 = 3 dan df2 = 56 diperoleh nilai 
Ftabel senilai 2,769, maka F hitung 22,912 > F tabel 2,769. Nilai signifikan uji F 
adalah 0,000 < 0,05. Dapat disimpulkan bahwa jumlah kantor, biaya promosi, dan 
DPK secara simultan berpengaruh terhadap market share, maka model persamaan 
regresi yang kedua masuk dalam kriteria cocok atau fit. 
 
4.2.3. Analisi Jalur (Path Analysis) 
Analisis jalur (path analysis) digunakan untuk menguji efek mediasi. 
Analisis jalur merupakan perluasan dari analisis regresi linear untuk menguji 
model menggunakan dua persamaan regresi.  Hasil regresi dua persamaan sebagai 
berikut: 
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1. Persamaan Regresi Pertama 
Menguji pengaruh variabel X ke M (pengaruh variabel independen 
terhadap variabel mediasi) dan harus signifikan pada P < 5%. 
Tabel 4.13. 
Hasil Uji Regresi Persamaan Pertama 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 30.055 1.992  15.087 .000 
LN_Jumlah Kantor -2.328 .258 -.757 -9.035 .000 
LN_Biaya Promosi .065 .021 .261 3.119 .003 
a. Dependent Variable: LN_DPK 
Sumber : Data diolah, 2018 
Berdasarkan Tabel 4.13. diperoleh hasil persamaan regresi sebagai berikut: 
M= α+ β1 X1 + β2 X2 + e1 
M= 30,055 – 2,328X1 + 0,065X2 + e1 
Persamaan regresi pertama di atas dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Konstanta pada persamaan di atas diperoleh sebesar 30,055 berarti bahwa 
jika variabel independen sama dengan nol, maka jumlah DPK adalah 
sebesar 30,055 
b. Koefisien regresi variable jumlah kantor diperoleh sebesar 2,328 dengan 
arah koefisien negatif, hal tersebut berarti bahwa setiap kenaikan 1 satuan 
jumlah kantor, maka DPK akan turun sebesar 2,328 dengan asumsi 
variabel bebas lain konstan 
c.  Koefisien regresi variabel biaya promosi diperoleh sebesar 0,065 dengan 
arah koefisien positif, hal tersebut berarti bahwa setiap kenaikan 1 satuan 
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biaya promosi, maka DPK akan naik sebesar 0,065 dengan asumsi variabel 
bebas lain konstan 
Uji regresi persamaan pertama pengaruh variabel independen terhadap 
variabel mediasi (intervening) harus signifikan dibawah 5%. Tabel 4.13 
menunjukkan bahwa nilai signifikan lebih kecil dari 5% atau 0,05, yaitu 0,000 dan 
0,003. Sehingga pengujian persamaan regresi tahap pertama terpenuhi. 
 
2. Persamaan Regresi Kedua 
 Menguji secara simultan pengaruh efek utama dan mediasi terhadap 
variabel dependen dan harus signifikan pada P < 5%. Pada pengujian tahap akhir 
diharapkan pengaruh variabel independen (X) terhadap dependen (Y) tidak 
signifikan, sedangkan pengaruh variabel mediasi (M) terhadap variabel dependen 
(Y) harus signifikan pada P < 5%. 
Tabel 4.14. 
Hasil Uji Regresi Persamaan Kedua 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -4.480 1.245  -3.598 .001 
LN_Jumlah Kantor -.077 .112 -.096 -.683 .497 
LN_Biaya Promosi .010 .006 .159 1.632 .108 
LN_DPK .164 .037 .628 4.415 .000 
a. Dependent Variable: LN_Market Share 
Sumber : Data diolah, 2018 
 
Berdasarkan Tabel 4.14. diperoleh hasil persamaan regresi sebagai berikut: 
Y= α+ β1 X1 + β2 X2 + β3 M + e2 
Y= – 4,480  – 0,077 X1 + 0,010 X2 + 0,164 M + e2 
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Persamaan regresi kedua di atas dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Konstanta pada persamaan di atas diperoleh sebesar –4,480 berarti bahwa 
jika variabel independen dan mediasi sama dengan nol, maka market share 
adalah sebesar –4,480 
b. Koefisien regresi variable jumlah kantor diperoleh sebesar 0,077 dengan 
arah koefisien negatif, hal tersebut berarti bahwa setiap kenaikan 1 satuan 
jumlah kantor, maka market share akan turun sebesar 0,077 dengan asumsi 
variabel bebas lain konstan 
c. Koefisien regresi variabel biaya promosi diperoleh sebesar 0,010 dengan 
arah koefisien positif, hal tersebut berarti bahwa setiap kenaikan 1 satuan 
biaya promosi, maka market share akan naik sebesar 0,010 dengan asumsi 
variabel bebas lain konstan 
d. Koefisien regresi variabel DPK diperoleh sebesar 0,164 dengan arah 
koefisien positif, hal tersebut berarti bahwa setiap kenaikan 1 satuan DPK, 
maka market share akan naik sebesar 0,164 dengan asumsi variabel bebas 
lain konstan 
Uji regresi persamaan kedua pengaruh variabel independen terhadap 
variabel dependen harus tidak signifikan dan variabel mediasi terhadap variabel 
dependen harus signifikan. Tabel 4.14. menunjukkan variabel jumlah kantor dan 
variabel biaya promosi tidak signifikan karena nilai P (Sig.) lebih besar dari 0,05 
yaitu 0,497 dan 0,108. Sedangkan variabel modiasi (DPK) berpengaruh signifikan 
dengan nilai P (Sig.) lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,000. Sehingga pengujian regresi 
persamaan kedua dapat terpenuhi. 
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4.2.4. Uji Hipotesis 
1. Uji t 
Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap 
variabel terikat secara parsial. Pengambilan keputusan dilakukan berdasarkan 
perbandingan nilai thitung masing-masing koefisien regresi dengan nilai ttabel (nilai 
kritis) dan nilai signifikansi 5%. Dikatakan signifikan apabila thitung > ttabel dan atau 
nilai signifikansi lebih kecil dari 5%. 
Tabel 4.15. 
Hasil Uji t Persamaan Pertama 
Coefficients
a
 
Model T Sig. 
1 
(Constant) 15.087 .000 
LN_Jumlah Kantor -9.035 .000 
LN_Biaya Promosi 3.119 .003 
a. Dependent Variable: LN_DPK 
Sumber : Data diolah, 2018 
a. Uji t Variabel Jumlah Kantor terhadap DPK (H1) 
Berdasarkan Tabel 4.15. diperoleh hasil thitung jumlah kantor (X1) sebesar 
9,035 sedangkan nilai ttabel = 2,001717, maka nilai thitung > ttabel. Nilai signifikansi 
variabel jumlah kantor sebesar 0,000, artinya < 0,05. Berdasarkan hasil tersebut 
maka menerima H1 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel jumlah kantor 
berpengaruh signifikan terhadap DPK. 
b. Uji t Variabel Biaya Promosi terhadap DPK (H2) 
Berdasarkan Tabel 4.15. diperoleh hasil thitung biaya promosi (X2) sebesar 
3,119 sedangkan nilai ttabel = 2,001717, maka nilai thitung > ttabel. Nilai signifikansi 
variabel biaya promosi sebesar 0,003, artinya < 0,05. Berdasarkan hasil tersebut 
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maka menerima H2 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel biaya promosi 
berpengaruh signifikan terhadap DPK. 
Tabel 4.16. 
Hasil Uji t Persamaan Kedua 
Coefficients
a
 
Model T Sig. 
1 
(Constant) -3.598 .001 
LN_Jumlah Kantor -.683 .497 
LN_Biaya Promosi 1.632 .108 
LN_DPK 4.415 .000 
a. Dependent Variable: LN_Market Share 
Sumber : Data diolah, 2018 
c. Uji t Variabel DPK terhadap Market Share (H5) 
Berdasarkan Tabel 4.16. diperoleh hasil thitung DPK (M) sebesar 4,415 
sedangkan nilai ttabel = 2,001717, maka nilai thitung > ttabel. Nilai signifikansi 
variabel DPK sebesar 0,000, artinya < 0,05. Berdasarkan hasil tersebut maka 
menerima H5 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel DPK berpengaruh 
signifikan terhadap market share. 
 
2. Uji Sobel (Pengaruh Tidak Langsung) 
Berdasarkan hasil pengolahan data, diperoleh skema hasil analisis jalur 
sebagai berikut: 
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Gambar 4.1. 
Analisis Jalur Variabel Jumlah Kantor dan Biaya Promosi terhadap Market 
Share Perbankan Syariah dengan DPK sebagai Variabel Intervening 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Data diolah, 2018 
a. Uji Sobel Variabel Jumlah Kantor dengan dimediasi DPK terhadap Market 
Share (H3) 
Pengaruh jumlah kantor dengan dimediasi DPK terhadap market share 
ditunjukkan melalui gambar berikut: 
Gambar 4.2. 
Pengaruh Jumlah Kantor dengan dimediasi DPK terhadap Market Share 
 
 
 
Sumber : Data diolah, 2018 
Untuk mengetahui signifikansi pengaruh indirect effect digunakan rumus  
t-statistik yang dikembangkan oleh Sobel (1982) sebagai berikut: 
  
   
√            
        
 
 
  
            
√                                            
 
Jumlah  
Kantor 
Biaya  
Promosi 
 
DPK 
Market Share 
Perbankan Syariah 
0,164 
H4 
H3 
0,065 
-2,328 
0,164 
-2,328 
Jumlah 
Kantor 
 
DPK 
Market Share 
Perbankan Syariah 
H3 
e2 
e1 
69 
 
 
 
  
         
√                        
 
  
         
√        
 
  
         
       
 
         
Nilai thitung  dari koefisien ab dibandingkan dengan nilai ttabel. Diketahui 
bahwa ttabel  sebesar 2,001717. Berdasarkan hasil tersebut thitung > ttabel  dengan 
angka 3,96 > 2,001717. Tanda negatif (-) hanya menunjukkan arah pengaruh 
dalam uji t. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H3  diterima yang berarti bahwa 
jumlah kantor dengan dimediasi DPK berpengaruh signifikan terhadap market 
share. 
b. Uji Sobel Variabel Biaya Promosi dengan dimediasi DPK terhadap Market 
Share (H4) 
Pengaruh biaya promosi dengan dimediasi DPK terhadap market share 
ditunjukkan melalui gambar berikut: 
Gambar 4.3. 
Pengaruh Biaya Promosi dengan dimediasi DPK terhadap Market Share 
 
 
 
 
Sumber : Data diolah, 2018 
Untuk mengetahui signifikansi pengaruh indirect effect digunakan rumus  
t-statistik yang dikembangkan oleh Sobel (1982) sebagai berikut: 
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Nilai thitung  dari koefisien ab dibandingkan dengan nilai ttabel. Diketahui 
bahwa ttabel  sebesar 2,001717. Berdasarkan hasil tersebut thitung > ttabel  dengan 
angka 2,4965 > 2,001717. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H4  diterima yang 
berarti bahwa biaya promosi dengan dimediasi DPK berpengaruh signifikan 
terhadap market share. 
 
4.3.  Pembahasan Hasil Analisis Data (Pembuktian Hipotesis) 
4.3.1.  Pembahasan Hipotesis 1 (Jumlah Kantor berpengaruh terhadap 
DPK) 
Variabel jumlah kantor berpengaruh negatif dan signifikan terhadap DPK. 
Hasil ini dinyatakan berdasarkan uji t dengan thitung jumlah kantor (X1) sebesar 
9,035 sedangkan nilai ttabel = 2,001717, maka nilai thitung > ttabel dan dengan nilai 
signifikansi variabel jumlah kantor sebesar 0,000, artinya < 0,05. 
Pengaruh yang negatif dan signifikan menunjukkan apabila semakin tinggi 
jumlah kantor perbankan syariah maka akan menurunkan jumlah dana pihak 
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ketiga (DPK). Hal tersebut terjadi karena pada kurun waktu 5 tahun terakhir 
secara akumulasi jumlah kantor bank syariah mengalami penurunan secara terus 
menerus dari akhir tahun 2013 sampai akhir tahun 2017. 
Hasil ini tidak sesuai dengan Antonio (2001: 229), yang menyatakan 
semakin berkembangnya jaringan bank syariah maka juga akan mendukung 
pembentukan pasar antarbank. Perluasan ini berperan penting terhadap 
mekanisme operasional perbankan syariah sehingga dapat berkembang dengan 
sehat. 
Hasil ini juga tidak sesuai dengan penelitian dari Rachmawati dan 
Syamsulhakim (2004) yang menyebutkan jumlah kantor berpengaruh positif 
terhadap deposito mudharabah. Penelitian lain yang tidak sesuai dengan hasil 
tersebut adalah penelitian Novianto dan Hadiwidjojo (2013) yang memperoleh 
hasil jumlah kantor berpengaruh positif terhadap penghimpunan deposito 
mudharabah. Di mana sudah diketahui bahwa deposito mudharabah termasuk 
dalam dana pihak ketiga (DPK). 
Jumlah jaringan kantor bank syariah yang cenderung turun sejak tahun 
2013 mengalami penurunan yang cukup besar yaitu 182 kantor yang disebabkan 
oleh konsolidasi internal yang dilakukan antara lain berupa peningkatan fokus 
kegiatan usaha serta efisiensi biaya yang dilakukan beberapa bank syariah 
(Laporan Perkembangan Keuangan Syariah 2015, OJK). 
Ditambah lagi ada program dari OJK yaitu Laku Pandai disingkat dari 
Layanan Keuangan Tanpa Kantor dalam rangka Keuangan Inklusif, yaitu Program 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) untuk penyediaan layanan perbankan atau layanan 
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keuangan lainnya melalui kerja sama dengan pihak lain (agen bank), dan 
didukung dengan penggunaan sarana teknologi informasi. 
Perbankan syariah yang sudah menerapkan Laku Pandai tersebut yaitu 
Bank BRI Syariah dan Bank BTPN Syariah. Bank BRI Syariah sudah menerapkan 
Laku Pandai tersebut sejak Juni 2016 dan Bank BTPN Syariah sejak bulan 
September 2016. Sehingga tidak heran jika jumlah kantor perbankan syariah 
dalam 5 tahun terakhir mengalami penurunan secara terus menerus. 
4.3.2.  Pembahasan Hipotesis 2 (Biaya Promosi berpengaruh terhadap DPK) 
Variabel biaya promosi berpengaruh positif dan signifikan terhadap DPK. 
Hasil ini dinyatakan berdasarkan uji t dengan thitung biaya promosi (X2) sebesar 
3,119 sedangkan nilai ttabel = 2,001717, maka nilai thitung > ttabel dan dengan nilai 
signifikansi variabel biaya promosi sebesar 0,003, artinya < 0,05.  
Pengaruh yang positif dan signifikan menunjukkan apabila semakin tinggi 
biaya promosi perbankan syariah maka akan meningkatkan jumlah dana pihak 
ketiga (DPK). Hal tersebut terjadi karena semakin tinggi biaya promosi yang 
dikeluarkan maka semakin besar masyarakat yang akan mengetahui dan mengenal 
serta tertarik untuk menabung di bank syariah. Promosi menjadi sarana yang 
ampuh untuk menarik dan mempertahankan nasabah. Promosi akan 
menginformasikan, mengingatkan, dan memengaruhi nasabah untuk membeli dan 
pada akhirnya akan meningkatkan citra bank di mata nasabahnya (Kasmir, 2010: 
155). 
Hasil tersebut mendukung penelitian sebelumnya yaitu Arif (2010) yang 
menyatakan bahwa biaya promosi memiliki pengaruh positif terhadap DPK bank 
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syariah, semakin tinggi biaya promosi yang dialokasikan bank syariah maka 
semakin meningkat pula dana pihak ketiga bank syariah. Selaras dengan 
penelitian tersebut, penelitian Lestari (2009) memperoleh hasil bahwa biaya 
promosi berpengaruh positif terhadap jumlah dana pihak ketiga. Sehingga 
semakin besar upaya mempromosikan produk maupun jasa perbankan syariah 
maka akan semakin banyak orang yang ingin dan mau menabung di bank syariah.  
4.3.3.  Pembahasan Hipotesis 3 (Jumlah Kantor dimediasi DPK berpengaruh 
terhadap Market Share) 
Jumlah kantor dengan dimediasi DPK berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap market share. Hasil ini dinyatakan berdasarkan nilai thitung  dari koefisien 
ab dibandingkan dengan nilai ttabel. Diketahui bahwa ttabel  sebesar 2,001717. 
Berdasarkan hasil tersebut thitung > ttabel  dengan angka 3,96 > 2,001717. 
Pengaruh yang negatif dan signifikan menunjukkan apabila semakin tinggi 
jumlah kantor perbankan syariah maka akan menurunkan market share dengan 
dimediasi DPK. Hal tersebut terjadi karena pada kurun waktu 5 tahun terakhir 
secara akumulasi jumlah kantor bank syariah mengalami penurunan secara terus 
menerus dari akhir tahun 2013 sampai akhir tahun 2017 yang diakibatkan adanya 
konsolidasi internal untuk peningkatan fokus kegiatan usaha serta efisiensi.. 
Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan Muhamad (2002: 201) yang 
menyatakan bahwa jumlah kantor merupakan unsur bauran pemasaran untuk 
penetrasi pasar maupun pengembangan pasar di mana keberhasilan pemasaran 
adalah memperoleh pangsa pasar. Hasil ini tidak sesuai juga dengan Antonio 
(2001: 226) yang menyatakan bahwa jaringan kantor bank syariah yang luas dapat 
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meningkatan efisiensi usaha dan meningkatkan kompetisi ke arah peningkatan 
kualitas pelayanan dan mendorong inovasi produk dan jasa perbankan syariah.  
Hasil penelitian ini juga tidak sesuai dengan penelitian Nurkhotimah 
(2017) yang menyatakan bahwa jumlah kantor berpengaruh positif terhadap 
market share perbankan syariah. Menurut Purboastuti (2015), meningkatnya aset 
perbankan syariah juga akan meningkatkan pangsa pasar perbankan syariah. 
Syafrida (2011), dalam jurnalnya menyebutkan bahwa jumlah kantor berpengaruh 
positif terhadap aset perbankan syariah. Secara teori apabila terjadi penambahan 
jumlah kantor akan memberikan peluang kepada bank syariah menarik dana dari 
masyarakat dalam bentuk simpanan (DPK) dan akan disalurkan sebagai 
pembiayaan (aktiva produktif). 
Jumlah jaringan kantor bank syariah yang cenderung turun sejak tahun 
2013 mengalami penurunan yang cukup besar yaitu 182 kantor yang disebabkan 
oleh konsolidasi internal yang dilakukan antara lain berupa peningkatan fokus 
kegiatan usaha serta efisiensi biaya yang dilakukan beberapa bank syariah 
(Laporan Perkembangan Keuangan Syariah 2015, OJK). 
Ditambah lagi ada program dari OJK yaitu Laku Pandai disingkat dari 
Layanan Keuangan Tanpa Kantor dalam rangka Keuangan Inklusif, yaitu Program 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) untuk penyediaan layanan perbankan atau layanan 
keuangan lainnya melalui kerja sama dengan pihak lain (agen bank), dan 
didukung dengan penggunaan sarana teknologi informasi. 
Perbankan syariah yang sudah menerapkan Laku Pandai tersebut yaitu 
Bank BRI Syariah dan Bank BTPN Syariah. Bank BRI Syariah sudah menerapkan 
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Laku Pandai tersebut sejak Juni 2016 dan Bank BTPN Syariah sejak bulan 
September 2016. Sehingga tidak heran jika jumlah kantor perbankan syariah 
dalam 5 tahun terakhir mengalami penurunan secara terus menerus. 
4.3.4.  Pembahasan Hipotesis 4 (Biaya Promosi dimediasi DPK berpengaruh 
terhadap Market Share) 
Biaya promosi dengan dimediasi DPK berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap market share. Hasil ini dinyatakan berdasarkan nilai thitung  dari koefisien 
ab dibandingkan dengan nilai ttabel. Diketahui bahwa ttabel  sebesar 2,001717. 
Berdasarkan hasil tersebut thitung > ttabel  dengan angka 2,4965 > 2,001717.  
Pengaruh yang positif dan signifikan menunjukkan apabila semakin tinggi 
biaya promosi perbankan syariah maka akan meningkatkan market share yang 
dimediasi oleh jumlah dana pihak ketiga (DPK). Hal tersebut terjadi karena 
semakin tinggi biaya promosi yang dikeluarkan maka semakin besar masyarakat 
yang akan mengetahui dan mengenal serta tertarik untuk menabung di bank 
syariah. Promosi menjadi sarana yang ampuh untuk menarik dan mempertahankan 
nasabah.  
Hasil penelitian ini sesuai dengan Muhamad (2002: 201) yang menyatakan 
bahwa promosi merupakan unsur bauran pemasaran untuk penetrasi pasar maupun 
pengembangan pasar di mana keberhasilan pemasaran adalah memperoleh pangsa 
pasar. Promosi akan menginformasikan, mengingatkan, dan memengaruhi 
nasabah untuk membeli dan pada akhirnya akan meningkatkan citra bank di mata 
nasabahnya (Kasmir, 2010: 155). 
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Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Andespa 
(2016) yang menyatakan bahwa biaya promosi berpengaruh positif terhadap 
pertumbuhan nasabah bank syariah. Di mana semakin besar biaya promosi yang 
dialokasikan untuk kegiatan promosi semakin banyak jumlah orang yang akan 
menabung di bank syariah. Semakin banyak jumlah nasabah yang dimiliki 
tentunya akan meningkatkan DPK yang dihimpun oleh perbankan syariah. 
Kemudian semakin besar DPK yang dapat dihimpun maka semakin besar pula 
kegiatan usaha baik pembiayaan atau investasi yang dapat dilakukan oleh bank 
yang akan meningkatkan market share perbankan syariah. 
4.3.5.  Pembahasan Hipotesis 5 (DPK  berpengaruh terhadap Market Share) 
Variabel DPK berpengaruh positif dan signifikan terhadap market share. 
Hasil ini dinyatakan berdasarkan nilai thitung DPK (M) sebesar 4,415 sedangkan 
nilai ttabel = 2,001717, maka nilai thitung > ttabel. Nilai signifikansi variabel DPK 
sebesar 0,000, artinya < 0,05.  
Pengaruh yang positif dan signifikan menunjukkan apabila semakin tinggi 
DPK maka akan meningkatkan market share perbankan syariah. Hal tersebut 
terjadi karena semakin tinggi DPK yang dimiliki maka semakin besar pula 
kegiatan usaha bank yang dapat dilakukan dalam rangka untuk meningkatkan 
usaha dan keuntungan. 
Hasil ini selaras dengan penelitian yang dilakukan Purboastuti (2015) yang 
memperoleh hasil bahwa DPK berpengaruh positif terhadap market share 
perbankan syariah. Semakin besar DPK yang berhasil dihimpun akan semakin 
besar pula market share perbankan syariah. Karena semakin besar dana yang yang 
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dihimpun dapat digunakan untuk menjalankan kegiatannya dan meningkatkan aset 
yang dimiliki oleh perbankan syariah. 
Perkembangan kemampuan bank dalam menghimpun dana masyarakat 
sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan bank, baik penghimpunan dana dalam 
skala kecil maupun besar, dengan masa pengendapan yang memadai. Dana bank 
merupakan masalah yang paling utama, karena tanpa dana yang cukup, bank 
sebagai lembaga keuangan tidak dapat berbuat apa-apa atau akan menjadi tidak 
berfungsi (Muhamad, 2014: 114). 
 
 
 BAB V 
PENUTUP 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan pengaruh jumlah kantor dan 
biaya promosi terhadap market share perbankan syariah dengan DPK sebagai 
variabel intervening (studi pada BUS dan UUS di Indonesia periode 2013- 2017), 
diperoleh kesimpulan sebagai berikut:  
1. Jumlah kantor berpengaruh negatif dan signifikan terhadap DPK 
perbankan syariah di Indonesia tahun 2013-2017. Berdasarkan uji t dapat 
diketahui bahwa pengaruh jumlah kantor terhadap DPK adalah negatif 
dengan nilai thitung > ttabel  (9,035 > 2,001717), dengan nilai signifikansi 
variabel jumlah kantor sebesar 0,000, artinya < 0,05. 
2. Biaya promosi berpengaruh positif dan signifikan terhadap DPK 
perbankan syariah di Indonesia tahun 2013-2017. Berdasarkan uji t dapat 
diketahui bahwa pengaruh biaya promosi terhadap DPK adalah positif 
dengan nilai thitung > ttabel  (3,119 > 2,001717), dengan nilai signifikansi 
variabel biaya promosi sebesar 0,003, artinya < 0,05. 
3. Jumlah kantor dengan dimediasi DPK berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap market share perbankan syariah di Indonesia tahun 2013-2017. 
Berdasarkan uji Sobel (pengaruh tidak langsung) memperoleh nilai thitung > 
ttabel  dengan angka 3,96 > 2,001717, dengan signifikansi 5%. Dengan arah 
pengaruh negatif. 
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4. Biaya promosi dengan dimediasi DPK berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap market share perbankan syariah di Indonesia tahun 2013-2017. 
Berdasarkan uji Sobel (pengaruh tidak langsung) memperoleh nilai thitung > 
ttabel  dengan angka 2,4965 > 2,001717, dengan signifikansi 5%. Dengan 
arah pengaruh posistif. 
5. DPK berpengaruh positif dan signifikan terhadap market share perbankan 
syariah di Indonesia tahun 2013-2017. Berdasarkan uji t dapat dketahui 
bahwa perngaruh DPK terhadap market share adalah positif dengan nilai 
thitung  sebesar 4,415 sedangkan nilai ttabel = 2,001717, maka nilai thitung > 
ttabel (4,415 > 2,001717). Dengan nilai signifikans 0,000 lebih kecil dari 
0,05. 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
1. Keterbatasan variabel, dimana peneliti hanya menggunakan variabel 
independen jumlah kantor dan biaya promosi dengan variabel intervening 
DPK dan variable dependen market share perbankan syariah.   
2. Keterbatasan periode, dimana penelitian ini hanya menggunakan periode 
selama lima tahun, jadi belum bisa melihat pengaruh jumlah kantor dan 
biaya promosi dengan dimediasi DPK terhadap markeet share perbankan 
syariah dalam jangka panjang, penelitian ini hanya bisa meramalkan 
pengaruh dalam jangka pendek saja. 
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5.3. Saran 
1. Penelitian selanjutnya diharapkan untuk menambah instrumen bauran 
pemasaran lainnya sebagai variabel penelitian, seperti produk,  harga dan 
lain-lain. Diharapkan pula menggunakan rentan yang berbeda dan lebih 
lama, agar diperoleh hasil yang lebih akurat. Serta penelitian selanjutnya 
diharapkan untuk melakukan pengembangan teori terkait market share 
perbankan syariah. 
2. Jumlah kantor yang memiliki hasil pengaruh negatif dan signifikan baik 
terhadap DPK maupun terhadap market share perbankan syariah dengan 
dimediasi DPK, peneliti menyarankan untuk perbankan syariah 
mengurangi kantor-kantor yang dinilai kurang efisien yang justru dapat 
membebani perbankan syariah pada beban operasional. Serta menyarankan 
untuk lebih memaksimalkan program Laku Pandai atau layanan keuangan 
tanpa kantor dengan menggandeng nasabah potensial yang memiliki usaha 
tetap sebagai mitra atau agen dalam meningkatkan jangkauan perbankan 
syariah terhadap masyarakat serta meminimalisir biaya operasional jika 
dibandingkan dengan harus membuka kantor cabang. 
3. Biaya promosi berpengaruh positif dan signifikan terhadap DPK maupun 
terhadap market share perbankan syariah dengan dimediasi DPK, peneliti 
menyarankan kepada perbankan syariah untuk lebih besar mengalokasikan 
dananya untuk kegiatan promosi, sehingga semakin besar pula 
kemungkinan masyarakat untuk semakin mengenal dan merasa dekat 
dengan perbankan syariah sehingga masyarakat akan lebih tertarik kepada 
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perbankan syariah. Serta menyarankan untuk melakukan kegiatan promosi 
mengikuti perkembangan teknologi seperti melakukan promosi di media 
sosial dan sebagainya. 
4. Bagi pengambil kebijakan moneter diharapkan untuk mendorong 
peningkatan Dana Pihak Ketiga pada Bank Umum Syariah dan Unit Usaha 
Syariah dengan membantu pemasarannya, sehingga aset Bank Umum 
Syariah dan Unit Usaha Syariah akan naik. Dengan demikian, market 
share atau pangsa pasar perbankan syariah akan lebih besar dan akan 
meningkatkan peran perbankan syariah dalam perkonomian nasional di 
Indonesia. 
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Lampiran 1 
Jadwal Penelitian 
No Kegiatan 
Oktober 
2017 
November 
2017 
Desember 
2017 
Januari 
2018 
Februari 
2018 
Maret  
2018 
April  
2018  
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Pengajuan judul  x                                                       
2 Penulisan BAB I   x x x                                                 
2 Konsultasi Dosen Pembimbing     x           x           x   x                       
4 Penulisan BAB II- BAB III         x x x x                                         
5 Revisi paska bimbingan                   x x x x x   x                         
6 Ujian Seminar Proposal                                     x                   
7 Revisi Paska Ujian Seminar                                       x x x x x         
8 Pengumpulan Data Penelitian                         x x x                           
9 Analisis Data                                               x x       
10 Penulisan Akhir Skripsi                                                   x x x 
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Lampiran 2  
Data Penelitian 
Market Share, Jumlah Kantor, Biaya Promosi, dan DPK pada BUS dan UUS 
Periode 2013-2017 
Tahun Bulan 
Market 
Share (%) 
Jumlah 
Kantor  
Biaya 
Promosi 
(Triliun) 
DPK 
(Triliun) 
2013 Januari 4,59 2.301 0,016 148,731 
Februari 4,65 2.325 0,039 150,795 
Maret 4,86 2.341 0,062 156,964 
April 4,76 2.396 0,089 158,519 
Mei 4,88 2.416 0,108 163,858 
Juni 4,90 2.420 0,134 163,966 
Juli 4,86 2.431 0,169 166,453 
Agustus 4,88 2.473 0,196 170,222 
September 4,81 2.495 0,234 171,701 
Oktober 4,87 2.526 0,270 174,018 
November 4,84 2.530 0,305 176,292 
Desember 4,89 2.588 0,370 183,534 
2014 Januari 4,78 2.554 0,027 177,930 
Februari 4,79 2.558 0,057 178,154 
Maret 4,88 2.561 0,084 180,945 
April 4,88 2.564 0,119 185,508 
Mei 4,85 2.571 0,167 190,783 
Juni 4,85 2.575 0,200 191,470 
Juli 4,92 2.592 0,145 194,299 
Agustus 4,83 2.577 0,173 195,959 
September 4,75 2.571 0,196 197,141 
Oktober 4,78 2.519 0,218 207,121 
November 4,75 2.501 0,246 209,644 
Desember 4,85 2.471 0,300 217,858 
2015 Januari 4,69 2.479 0,017 210,761 
Februari 4,66 2.480 0,032 210,297 
Maret 4,64 2.475 0,056 212,988 
April 4,65 2.470 0,077 213,973 
Mei 4,67 2.460 0,118 215,339 
Juni 4,61 2.454 0,161 213,477 
Juli 4,60 2.446 0,186 216,083 
Agustus 4,56 2.413 0,225 216,356 
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September 4,59 2.367 0,251 219,313 
Oktober 4,61 2.330 0,273 219,478 
November 4,63 2.316 0,302 220,635 
Desember 4,83 2.301 0,358 231,175 
2016 Januari 4,72 2.282 0,016 229,094 
Februari 4,75 2.238 0,031 231,820 
Maret 4,83 2.230 0,049 232,657 
April 4,78 2.183 0,072 233,808 
Mei 4,77 2.157 0,094 238,366 
Juni 4,81 2.129 0,124 241,336 
Juli 4,81 2.127 0,148 243,184 
Agustus 4,78 2.104 0,175 244,843 
September 5,13 2.210 0,197 263,522 
Oktober 5,12 2.203 0,229 264,678 
November 5,16 2.176 0,252 270,480 
Desember 5,30 2.201 0,316 279,335 
2017 Januari 5,13 1.966 0,016 277,714 
Februari 5,14 2.205 0,033 281,084 
Maret 5,25 2.184 0,054 286,178 
April 5,32 2.177 0,078 286,178 
Mei 5,30 2.185 0,109 295,606 
Juni 5,38 2.185 0,145 302,013 
Juli 5,44 2.186 0,179 307,228 
Agustus 5,40 2.178 0,214 309,006 
September 5,53 2.189 0,244 318,574 
Oktober 5,51 2.177 0,287 318,574 
November 5,56 2.160 0,325 322,715 
Desember 5,74 2.169 0,397 334,719 
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Lampiran 3 :  Hasil Uji Asumsi Klasik Persamaan Pertama 
Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 60 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. 
Deviation 
30206.38414398 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .102 
Positive .082 
Negative -.102 
Kolmogorov-Smirnov Z .792 
Asymp. Sig. (2-tailed) .557 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Hasil Uji Autokorelasi 
Model Summary
b
 
Model Durbin-Watson 
1 .198
a
 
a. Predictors: (Constant), Biaya 
Promosi, Jumlah Kantor 
b. Dependent Variable: DPK 
. 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 73974.454 28796.956  2.569 .013 
Jumlah Kantor -18.577 12.198 -.194 -1.523 .133 
Biaya Promosi -29.070 19.576 -.189 -1.485 .143 
a. Dependent Variable: RES_2_P1 
 
Hasil Uji Multikolinearitas 
Coefficients
a
 
Model Collinearity 
Statistics 
Tolerance VIF 
1 
Jumlah Kantor .999 1.001 
Biaya Promosi .999 1.001 
a. Dependent Variable: DPK 
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Lampiran 4 :  Hasil Uji Ketepatan Model Persamaan Pertama 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 
Model Summary 
Mode
l 
R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .777
a
 .603 .589 .13869 
a. Predictors: (Constant), LN_Biaya Promosi, LN_Jumlah 
Kantor 
 
Hasil Uji F (Simultan) 
ANOVA
a
 
Model Sum of 
Squares 
Df Mean 
Square 
F Sig. 
1 
Regression 1.668 2 .834 43.361 .000
b
 
Residual 1.096 57 .019   
Total 2.764 59    
a. Dependent Variable: LN_DPK 
b. Predictors: (Constant), LN_Biaya Promosi, LN_Jumlah Kantor 
 
Lampiran 5 :  Hasil Uji Analisis Jalur Persamaan Pertama 
Hasil Uji Regresi Persamaan Pertama 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 30.055 1.992  15.087 .000 
LN_Jumlah Kantor -2.328 .258 -.757 -9.035 .000 
LN_Biaya Promosi .065 .021 .261 3.119 .003 
a. Dependent Variable: LN_DPK 
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Lampiran 6 :  Hasil Uji Asumsi Klasik Persamaan Kedua 
Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 60 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. 
Deviation 
.00170650 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .139 
Positive .106 
Negative -.139 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.080 
Asymp. Sig. (2-tailed) .194 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Hasil Uji Autokorelasi 
Model Summary
b
 
Mode
l 
Durbin-Watson 
1 .152
a
 
a. Predictors: (Constant), DPK, 
Biaya Promosi, Jumlah Kantor 
b. Dependent Variable: Market 
Share 
 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) .005 .003  1.827 .073 
Jumlah Kantor -1.214E-006 .000 -.246 -1.194 .237 
Biaya Promosi 1.662E-006 .000 .210 1.480 .145 
DPK -6.069E-009 .000 -.371 -1.749 .086 
a. Dependent Variable: RES_2_P2 
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Hasil Uji Multikolinearitas 
Coefficients
a
 
Model Collinearity 
Statistics 
Tolerance VIF 
1 
Jumlah Kantor .394 2.538 
Biaya Promosi .832 1.202 
DPK .371 2.694 
a. Dependent Variable: Market Share 
 
Lampiran 7 :  Hasil Uji Ketepatan Model Persamaan Kedua 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 
Model Summary 
Mode
l 
R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .742
a
 .551 .527 .03879 
a. Predictors: (Constant), LN_DPK, LN_Biaya Promosi, 
LN_Jumlah Kantor 
 
Hasil Uji F (Simultan) 
ANOVA
a
 
Model Sum of 
Squares 
Df Mean 
Square 
F Sig. 
1 
Regression .103 3 .034 22.912 .000
b
 
Residual .084 56 .002   
Total .188 59    
a. Dependent Variable: LN_Market Share 
b. Predictors: (Constant), LN_DPK, LN_Biaya Promosi, LN_Jumlah Kantor 
 
Lampiran 8 :  Hasil Uji Analisis Jalur Persamaan Kedua 
Hasil Uji Regresi Persamaan Kedua 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -4.480 1.245  -3.598 .001 
LN_Jumlah Kantor -.077 .112 -.096 -.683 .497 
LN_Biaya Promosi .010 .006 .159 1.632 .108 
LN_DPK .164 .037 .628 4.415 .000 
a. Dependent Variable: LN_Market Share 
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